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ABSTRAK 

RANDA KURNIA PRATAMA, NIM. 1730110022, judul skripsi 

“Pengembangan LKPD Berbasis REACT Pada Materi Larutan Elektrolit 

Dan Non Elektrolit Di SMAN 1 Lareh Sago Halaban”. Jurusan Tadris Kimia 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Batusangkar, 2022. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya permasalahan di SMAN 1 

Lareh Sago Halaban, yaitu hasil belajar materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

lebih banyak siswa yang tidak tuntas dari pada yang tuntas, hal ini disebabkan 

oleh kurangnya bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran kimia dikelas. 

Selain itu juga disebabkan oleh proses pembelajaran yang monoton. Untuk 

mengoptimalkan hasil belajar peserta didik peneliti tertarik untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis REACT pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas X SMAN 1 Lareh Sago Halaban. 

Jenis penelitian ini adalah adalah penelitian pengembangan ( research & 

development) , model pengembangan 4-D yaitu, define, design, develop, dan 

disseminate. Pada penelitian ini tahap dessiminate tidak dilakukan. Teknik 

analisis data dilakukan dengan wawancara, lembar validasi, dan angket respon 

siswa. Lembar validasi dianalisis dengan menggunakan rumus persentase, begitu 

juga dengan analisis angket respon siswa menggunakan rumus persentase. 

Hasil yang didapatkan dari LKPD kimia berbasis REACT bersifat valid 

dengan persentase 75%. Adapun aspek-aspek yang dikembangkan memiliki 

persentase, kualitas isi dan tujuan sebesar 71,1%, persentase kualitas instruksional 

sebesar  77,5%, dan kualitas teknis sebesar 73,3%. Sedangkan untuk praktikalitas 

LKPD kimia berbasis REACT adalah sebesar 89,5% yang tergolong sangat 

praktis.  

 

Kata kunci: LKPD, REACT, Validitas, Praktikalitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran ialah suatu kegiatan guru secara terprogram dalam 

desain insruksional, untuk membentuk peserta didik belajar secara aktif, 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Didalam 

pembelajaran juga terjadinya proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. oleh karena 

itu didalam pembelajaran hendaknya ada hubungan baik antara pendidik 

dan peserta didik, sehingga pembelajaran yang dilakukan berjalan dengan 

efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal. 

(Parwati. 2018:108). 

Pembelajaran saat ini diharapkan dapat sesuai dengan kurikulum 

2013. yang menekankan pada dimensi pedagogik modern dimana dalam 

pembelajarannya memakai pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

(scientific approach) mencakupi mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata 

pelajaran. (Rosita, 2014). Jadi dengan memasukan pendekatan ilmiah 

kedalam pembelajaran maka peserta didik dapat berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Sama juga dengan pembelajaran kimia, Permendikbud Nomor 59 

Tahun 2014 menjelaskan, kimia merupakan ilmu yang mempelajari segala 

sesuatu tentang zat yang meliputi komposisi, struktur dan sifat, 

perubahan, dinamika dan energetika zat yang melibatkan keterampilan 

dan penalaran. Pembelajaran Kimia juga bisa diartikan sebagai ilmu sains 

yang dibangun dengan metode ilmiah. Melalui metode ilmiah diperoleh 

produk kimia yang berupa konsep, prinsip, dan teori. Jadi dalam 

pembelajaran kimia tidak hanya sekedar pemberian materi, topik, atau 

konsep-konsep yang strategis, tetapi juga harus memberikan pengalaman 

belajar yang memungkinkan tumbuh dan berkembangnya literasi sains 

peserta didik dalam belajar (Amarlita, 2019:86). 
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Pada mata pelajaran Kimia yang paling ditekankan adalah bagaimana 

peserta didik bisa paham mengenai berbagai konsep dan tidaknya 

menghafal berbagai fakta dan materi belajar saja. Berbagai konsep pada 

pelajaran Kimia memiliki berbagai tingkatan generalisasi serta abstraksi 

yang tinggi hingga membuat peserta didik kesulitan untuk bisa 

menguasainya dengan baik.  Tidak hanya itu, proses pembekajaran Kimia 

juga akan lebih berfokus pada pemberian pengalaman belajar kepada 

peserta didik secara langsung dengan memakai serta melakukan 

pengembangan pada keterampilan proses serta sikap ilmiah. Keterampilan 

proses sains adalah semua keterampilan yang sifatnya ilmiah dan terarah 

serta bisa dipakai untuk menemukan atau menciptakan suatu konsep, 

teori, serta prinsip untuk melakukan pengembangan pada konsep yang 

sebelumnya suda pernah ada. (Indrawati, 2000). Untuk mencapai hal-hal 

tersebut didalam proses pembelajaran kimia di perlukan sumber belajar 

yang dapat memudahkan peserta didik dalam menguasai berbagai konsep 

dalam pembelajaran kimia.  

Menurut Depdiknas dalam Mardiana (2018 : 89) bahan ajar 

dikelompokkan ke dalam empat kategori, meliputi : 1. bahan ajar cetak 

(printed) mencakup buku, modul, brosur, lembar kerja peserta didik 

(LKPD), foto/gambar, model/maket 2. bahan ajar dengar (audio) 

mencakup kaset, radio, dan piringan hitam 3. bahan ajar pandang dengar 

(audio visual) mencakup video compact disk dan film 4. bahan ajar 

multimedia interaktif (Internet Teaching Material) mencakup CAI ( 

Computer Assisted Instruction) Compact Disk (CD) multimedia 

pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (Web Based 

Learning Materials). Penentuan dan penggunaan suatu bahan ajar di 

dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif menjadi bagian 

yang penting dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep 

kimia, pemahaman yang baik diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang 

berhasil mencapai tujuan pembelajaran. Namun, masih banyak sekolah 
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yang masih kekurangan bahan ajar dalam proses pembelajaran, hal ini 

dapat menyebabkan peserta didik kurang terfasilitasi dalam kegiatan 

pembelajaran yang dapat membentuk pengalaman belajar yang baik 

terkait pemahaman konsep-konsep dan dapat menyebabkan peserta didik 

memiliki hasil belajar yang rendah, Iriani & Marlina (2018 : 109). 

Berdasarkan pada hasil observasi serta wawancara yang peneliti 

lakukan kepada peserta didik serta guru di SMAN 01 LAREH SAGO 

HALABAN didapatkan berbagai penjelasan mengenai materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit mendapatkan nilai ketuntasan kurang dari 

80% dari batas standar ketuntasan minimal (KKM), pada nilai ulangan 

harian. Seperti data nilai ulangan harian di tabel 1. 

 

Tabel. 1.1 Persentase ketuntasan 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 15 februari 2021 didapatkan bahwa peserta didik 

pada saat pembelajaran kimia hanya menggunakan buku paket, sehingga 

membuat mereka susah untuk memahami materi. Sebagian besar peserta 

didik kelas X mengatakan kesulitan dalam memahami materi, salah satu 

alasannya ialah keterbatasan menggunakan bahan ajar yang hanya bisa 

digunakan dikelas saja, yang menyebabkan proses pembelajaran yang 

tidak optimal. Dan pada proses belajar mengejar guru lebih banyak 

menerapkan metode ceramah, hal inilah yang kemudian membuat peserta 

didik lebih mudah merasa bosan, tidak terlibat aktif selama pembelajran, 

serta minat belajar peserta didik pun menjadi menurun atau bahkan tidak 

ada.  

Persentase ketuntasan peserta didik pada ulangan harian materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit, TP 2020/2021 semester Ganjil 

Jumlah peserta 

didik 

Jumlah peserta didik 

yang tuntas 

Jumlah peserta didik 

yang tidak tuntas 

36 5 31 

Persentase 13,9% 86,1% 
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Sesuai dengan fakta di lapangan, masih ada guru yang belum atau 

tidak memakai bahan ajar yang mendukung (LKPD), maksudnya adalah 

guru tidak memakai bahan ajar yang bisa merangsang minat belajar 

peserta didik serta tidak dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran. Penggunaan metode ceramah yang selama ini 

banyak digunakan pada akhirnya hanya akan menciptakan komunikasi 

satu arah saja, hingga peserta didik menjadi lebih bosan serta tidak 

memiliki minat belajar. Tidak hanya itu, peserta didik juga tidak diberikan 

kesempatan untuk lebih mengembangkan kemampuan yang dimilikinya 

sesuai dengan pengalaman yang diberikan pada pembelajaran 

sebelumnya, yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang terlihat 

pada table 1. Sehingga proses pembelajaran menuntut guru dan peserta 

didik harus kreatif.  

Pembentukan pengalaman belajar seharusnya diraih dengan 

menciptakan pembelajaran yang aktif, dimana peserta didik berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya melalui bahan ajar cetak yaitu 

lembar kerja peserta didik (LKPD). Fannie, R. d., & Rohati (2014:98) 

mengemukakan bahawa LKPD ialah bimbingan guru dalam pembelajaran 

yang akan dikemukakan secara tulisan yang penulisannya perlu 

menunjukkan kriteria media grafis sebagai media visual untuk menarik 

perhatian peserta didik. Lembar kerja peserta didik merupakan salah satu 

bahan ajar yang kerap digunakan oleh guru. 

Penggunaan LKPD di kelas diharapkan memudahkan peserta didik 

dalam mempelajari materi secara mandiri. Menurut Ernawati, Ibrahim, 

Afiif, (2017: 16) berpendapat bahwa LKPD dapat memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi yang disampaikan, terdapat tugas-tugas 

untuk berlatih dan juga melatih kemandirian belajar peserta didik. 

Menurut Bhakti dan Haryonik (2018: 42) melalui LKPD peserta didik 

dapat merasakan bagaimana rasanya diberikan tanggung jawab untuk 

menuntaskan tugas dan merasa wajib mengerjakannya, apalagi jika guru 
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memberikan perhatian penuh terhadap hasil pencapaian mereka, 

menyebabkan peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan masalah diatas perlunya dilakukan pengembangan 

bahan ajar yang dapat membantu peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan. Pengembangan bahan ajar khususnya Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu cara yang dapat dijadikan 

pertimbangan dalam menuntaskan masalah tersebut. Dalam 

pengembangkan bahan ajar untuk membantu pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang akan diajarkan dan diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan berfikir kritis yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik diperlukan juga sebuah strategi 

pembelajaran yang tepat. Salah satunya dalam pembelajaran kimia adalah 

strategi REACT, dimana strategi REACT terdiri atas 5 tahapan kegiatan 

yaitu Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan), Cooperating (bekerja sama), dan Transfering 

( mentransfer).   

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melakukan penilitian 

yang berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis REACT pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit di SMAN 1 LAREH SAGO 

HALABAN” 

B. Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut:  

1. Produk yang didesain adalah LKPD berbasis REACT. 

2. Mata pelajaran kimia yang disajikan dalam LKPD ini adalah materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

3. Penelitian memakai model penelitian 4D yang di batasi sampai tahap 

ketiga yaitu tahap develop 

 

 

 



6 
 

 
 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan penjelasan pada latar belakang sebelumnya, maka 

berikut ini adalah rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit untuk peserta didik kelas X IPA di 

SMAN 01 LAREH SAGO HALABAN ? 

2. Bagaimana praktikalitas LKPD berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit untuk peserta didik kelas X IPA di 

SMAN 01 LAREH SAGO HALABAN ?  

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 

menghasilkan LKPD yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami materi larutan elektrolit dan non elektrolit dengan mudah. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui validitas LKPD pada materi elektrolit dan non 

elektrolit unteuk peserta didik kelas X IPA di SMAN 1 LAREH 

SAGO HALABAN 

2. Untuk mengetahui praktikalitas LKPD pada materi elektrolit dan 

non elektrolit untuk peserta didik kelas X IPA di SMAN 1 

LAREH SAGO HALABAN 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mamfaat sebagai 

berikut ini. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan bisa 

menambahkan referensi serta bisa menjadi contoh dan pedoman bagi 

pihak yang akan melakukan pengembangan pada LKPD dengan basis  

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring) 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  
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2. Manfaat Praktis  

1. Bagi peserta didik, dapat memberi kemudahan bagi peserta didik 

dalam mempelajari materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  

2. Hasil dari penelitian juga diharapkan bisa memberikan manfaat 

kepada guru-guru untuk untuk menjadi pedoman dalam 

menyampaikan materi mengenai elektrolit dan non elektrolit 

sesuai dengan kurikulum.  

3. Bagi peneliti, dapat menambahkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman dalam mengembangkan LKPD 

F. Spesifikasi produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa LKPD 

KIMIA berbasis REACT untuk mengembangkan keterampilan proses dan 

keterampilan sosial peserta didik SMA. Spesifikasi dari LKPD ini adalah 

sebagai berikut: 

1. LKPD KIMIA berbasis REACT disusun dengan mengacu pada 

kurikulum 2013 (K13) pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

2. Pengembangan LKPD KIMIA dengan pendekatan REACT yang 

menuntut keaktifan peserta didik dan aspek berkomunikasi dalam 

belajar. 

3. LKPD KIMIA yang di kembangkan ini dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan proses dan keterampilan sosial 

peserta didik SMA. 

4. LKPD berbasis REACT ini berisikan beberapa sub bab yang 

berhubungan dengan materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

seperti: 

a) Cover: memuat judul dari LKPD yang dikembangkan 

b) Judul: Lembar Kerja Peserta Didik Larutan Elektrolit dan 

Non Elektrolit 

c) Kata Pengantar : ( berisikan kata pujian kepada allah SWT, 

ucapan terimakasih penulis terhadap berbagai pihak yang 

bersangkutan dalam pembuatan LKPD) 

d) Daftar Isi: (berisi daftar halaman dari poin-poin yang 

terdapat dalam LKPD) 
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e) Profil LKPD: Memuat rincian dasar isi dari LKPD  

f) Petunjuk penggunaan LKPD: berisi petunjuk penggunaan 

LKPD 

g) Kompetensi Dasar (KD): KD: 3.1 Mengidentifikasi sifat 

larutan non elektrolit dan elektrolit berdasarkan data hasil 

percobaan. 

h) Tujuan yang akan di capai LKPD: pada poin ini berisikan 

tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam pembuatan LKPD 

i) Peta konsep: berisikan bagan dari materi yang akan 

dijelaskan dalam LKPD 

j) Materi: pada poin ini berisikan tentang materi yang di 

jelasakan pada LKPD yang dikembangkan. Yang sesuai 

dengan REACT ( relating, experiencing, applyying, 

coorperating, transferring) dimana pada bagian awal-awal 

(relating) materi disajikan beberapa fakta tentang kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan materi latrutan elektrolit 

dan non elektrolit, dan setelah ( experiencing) itu disambut 

dengan beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan 

fakta-fakta yang disajikan dimana pada tahap ini peserta 

didik diminta untuk melakukan eksplorasi mengenai materi 

dan mengisi tabel yang telah disediakan. Pada (applying) 

tahap ini disajikan beberapa butir pilihan ganda dimana 

peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut 

yang berhubungan dengan aplikasi konsep materi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada ( coorperating) tahap ini 

disuguhkan beberapa pernyataan dimana disini peserta didik 

di mintak untuk berdiskusi mengenai pernyatan tersebut 

dalam beberapa kelompok. Pada ( tranferring) tahap ini 

peserta didik di suguhkan sebuah permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dimana mereka 

diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

pemahaman materi yang telah di pelajari.  

k) Soal-soal pengujian materi: pada poin ini berisikan soal-soal 

evaluasi tentang materi yang dijelaskan pada LKPD yang 

bertujuan untuk menguji pemahaman peserta didik setelah 

mempelajari materi yang ada dalam LKPD 

l) Biodata penulis / pengembang: berisikan biodata penulis 

sebagai pihak yang mengembangkan LKPD sedemikian 

rupa 
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5. LKPD berbasis REACT ini berisikan kegiatan praktikum yang 

terkandung dalam salah satu bagian dari REACT itu ialah bagian 

experiencing. 

G. Definisi Operasional 

1. LKPD 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan lembaran yang 

isinya adalah tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

Lembaran ini akan dilengkapi dengan berbagai petunjuk dan juga 

langkah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Kelebihan dari 

menggunakan LKPD yaitu mempermudah peserta didik untuk 

melakukan pembelajaran secara mandiri serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk memahami dan menyelesaikan tugas tertulis 

yang diberikan.Komponen-komponen penyusun LKPD adalah  judul, 

kompetensi dasaryang harus dicapai, lama waktu penyelesain, alat atau 

bahan yang akan dibutuhkan untuk melakukan tugas, informasi singkat, 

langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, serta laporan yang harus 

diselesaikan. 

2. Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring 

(REACT) 

Model pembelajaran REACT yaitu suatu model ataupun cara serta 

strategi pada proses pembelajaran kontekstual yang dilengkapi dengan 

berbagai langkah dan kegiatan selama melakukan proses pembelajaran 

seperti Relating (Mengaitkan), Experiencing (Mengalami), Applying 

(Menerapkan), Cooperating (Bekerja sama), and Transferring 

(Mentransfer). REACT juga dapat didefinisikan sebagai suatu strategi 

yang bisa diaplikasikan pada proses pembelajaran yang berdasar pada 

cara belajar peserta didik untuk bisa memperoleh suatu pemahaman 

serta cara guru untuk memberikan pemahaman tersebut.  
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3. Validasi 

Validitas adalah suatu istilah yang berasal dari Bahasa Inggris yaitu 

validity yang artinya adalah pengukuran pada kecermatan serta 

ketepatan dari suatu alat ukur untuk melakukan pengukuran atau 

menjalankan fungsinya sebagai alat ukur. Validitas juga bisa dikatakan 

sebagai suatu ukuran yang memperlihatkan tingkat keabsahan suatu 

instrument. Adapun prinsip dari validitas adalah pengukuran dan 

pengamatan pada handal atau tidaknya suatu instrument.  

4. Praktilitas  

Sesuai dengan yang ada pada kamus besar bahasa Indonesia 

praktikalitas atau kepraktisan merupakan suatu hal yang sifatnya praktis 

serta efisien. Kepraktisan pada evaluasi bidang pendidikan ada berbagai 

kemudahan yang terdapat pada suatu instrument evaluasi baik pada 

aspek persiapan, penggunaan, penginterpretasian, perolehan data, serta 

penyimpanannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Lembar Kerja Peserta Didik 

a. Definisi Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD).  

Bahan ajar merupakan keseluruhan bentuk dari bahan ajar yang 

dipakai oleh tenaga pendidik dalam menjalankan proses pembelajaran 

di dalam kelas. Adapun bahan yang dimaksudkan bisa berbentuk 

tertulis ataupun yang bukan tertulis (Hamdani.2010). Penggunaan pada 

bahan ajar sanga mungkin bisa memberikan proses belajar secara 

sistematis. Maka, bahan ajar ini sangat perlu untuk dikembangkan pada 

bidang pendidikan.   

Adapun satu dari banyaknya bahan ajar yang bisa dipakai adalah 

Salah satu bahan ajar yang digunakan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). Lembar kerja peserta didik (student worksheet) merupakan 

suatu lembaran yang di dalamnya terdapat berbagai tugas yang harus 

diisi oleh peserta didik. Tidak hanya itu, lembaran ini juga dilengkapi 

dengan berbagai langkah dan petunjuk agar peserta didik bisa 

mengerjakannya dengan baik.  Tugs dan latihan yang diberikan pada 

lembaran ini hendaknya memiliki kompetensi dasar yang jelas hingga 

mudah dicapai (Abdul, Majid.2012) 

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  

Sesuai dengan berbagai definisi tersebut maka bisa dipahami 

bahwa LKPD mempunyai berbagai fungsi seperti di bawah ini:  

1. Menjadi suatu bahan ajar yang bisa mengurangi peran dari guru dan 

lebih meningkatkan peran dari peserta didik.  

2. Menjadi bahan ajar yang bisa memberikan kemudahan kepada 

peserta didik untuk lebih mudah paham.  

3. Menjadi bahan ajar yang lebih sederhanadan lebih banyak 

mengandung tugas bagi peserta didik.  

4. Memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik  
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5. Mempermudah peserta didik untuk melakukan pengembangan pada 

konsep tertentu  

c. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Tujuan penyusunan LKPD, yaitu : 

1. Menampilkan bahan pembelajaran yang lebih mudah hingga peserta 

didik bisa melakukan interaksi sesuai dengan materi yang disajikan. 

2. Menamipilkan berbagai tugas serta latihan yang bisa memberikan 

peningkatan pada pemahaman peserta didik tentang materi yang 

diajarkan. 

3. Mengembangkan sikap mandiri pada peserta didik  

4. Memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk melakukan 

tugas serta latihan yang diberikan  

d. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai bahan 

ajar 

Bahan ajar LKPD didalamnya termuat enam aspek utama seperti 

judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 

pendukung, tugas serta langkah kerja dan penilaian. Namun apabila 

diperhatikan pada format LKPD di dalamnya terdapat setidaknya 

delapan unsur seperti: judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, 

waktu penyelesain, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas  dilakukan, 

dan laporan yang harus dikerjakan (Andi prastowo. 2011). 

Menurut yunitasari (2013:10) unsur yang ada dalam LKPD ialah: 

(1) judul, (2) petunjuk belajar, (3) indikator pembelajaran, (4) informasi 

pendukung, (5) Langkah kerja, (6) penilaian. Sedangkan widyantini 

(2013:3) mengatakan, unsur LKPD yaitu: (1) judul, (2) mata pelajaran, 

(3) semester, (4)tempat, (5) petunjuk belajar, (6) kompetensi yang akan 

dicapai, (7) indikator yang akan dicapai, (8) informasi pendukung, (9) 

alat dan bahan untuk menyelesaiakan tugas, (10) Langkah kerja, dan 

(11) penilaian. 
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Berdasarkan penjelasan di atas mengenai unsur yang terkandung 

dalam LKPD tersebut, penelitian ini disintesis bahwa LKPD yang akan 

dikembangkan memuat unsur judul, kata pengantar, daftar isi, profil 

LKPD, petunjuk penggunaan, kompetensi dasar, tujuan yang akan 

dicapai, peta konsep, materi ( sesuai dengan Langkah-langkah react), 

soal-soal evaluasi dan biodata penulis. Unsur-unsur LKPD ini 

merupakan gabungan dari unsur-unsur yang dijelaskan di atas. 

Alasannya karena untuk mengembangkan LKPD yang sesuai dengan 

keadaan tempat peneliti melakukan penelitian sehingga LKPD yang di 

kembangkan praktis dan efisien untik digunakan di kondisi dan situasi 

yang di hadapi di SMAN 1 Lareh Sago Halaban. 

e. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, menjelaskan berbagai 

syarat yang harus ada pada suatu LKPD yakni seperti di bawah ini:  

1. Syarat didaktik yang memberikan pengaturan pada pemakaian LKPD 

yang sifatnya lebih universal hingga bisa dipakai oleh peserta didik 

yang kemampuan belajarnya rendah dan lambat. LKPD juga lebih 

berfokus pada proses untuk bisa paham dan mengerti mengenai 

konsep hingga yang paling utama memiliki berbagai rangsangan 

dengan media yang bervariasi. LKPD juga akan lebih 

mengutamakan keterampilan peserta didik dalam hal komunikasi, 

moral, emosi, serta estetika.  Syarat didaktik ini menuntut LKPD 

untuk mengaplikasikan dan memperhatikan berbagai asas dalam 

mengajar hingga menjadi lebih efektif dan eifisien (Reguna Tutik 

Padmaningrum, 2008) 

2. Syarat konstruksi memakai bahasa yang cocok dengan 

perkembangan serta pertumbuhan dari peserta didik, memakai 

struktur kalimat yang lebih sederhana, jelas, padat, dan singkar, serta 

mempunyai identitas yang jelas hingga proses administrasi menjadi 

lebih mudah.  
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3. Syarat teknis yang juga di dalamnya terdapat berbagai gambar serta 

tampilan. Tulisan memakai huruf yang tebal, besar untuk tema, 

memakai huruf yang tebal serta sedikit lebih dibahwa garis, dan juga 

kurang dari sepuluh kata. Gambar juga hendaknya bisa memberikan 

pesan dengan isi yang lebih mudah dipahami. Gambar yang 

digunakan juga harus besar dan jelas (Trianto, 2010) 

f. Langkah-langkah pembuatan LKPD 

Dalam hal menyusun LKPD maka sangat perlu untuk terus 

mempertimbangkan berbagai hal. Poppy, dkk (2009:36) menjelaskan 

berbagai hal berikut ini untuk menyusun suatu LKPD yaitu sebagai 

berikut:  

1. Malakukan pengkajian pada materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik sepeti mengenai kompetensi  dasar,  indikator  hasil  

belajar,  dan  sistematika keilmuan.  

2. Melakukan identifikasi pada tipe keterampilan proses yang akan 

dilakukan pengembangan saat belajar tentang materi tertentu  

3. Memilih rupa serta bentuk dari LKPD yang cocok dengan materi 

yang akan disampaikan.  

4. Menyusun suatu aktivitas yang akan disajikan pada LKPD yang 

cocok dengan kemampuan yang akan dikembangkan. 

5. Melakukan perubahan pada rancangan yang menjadi LKPD dengan 

letak yang lebih menarik, serta lebih mudah untuk digunakan.  

6. Melakukan uji coba pada LKPD yang telah direncang untuk 

melakukan perbaikan serta berbagai kekurangan. 

7. Melakukan revisi pada LKPD.  

B. Model Pembelajaran REACT 

Model pembelajaran REACT di dalamnya termasuk berbagai 

komponen seperti (Relating Experiencing, Applying, Cooperating, dan 

Transferring) yang telah dilakukan penyusunan pada konsep dan toeri 

pembelajaran. Lima komponen ini sesuai dengan teori belajar yang telah 

ditentukan.  
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a. Relating 

Crawford (2001), menjelaskan bahwa istilah Relating 

memiliki arti sebagai mengaitkan dan menghubungkan yang 

merupakan salah satu strategi belajar yang lebih kontekstual dan 

dianggap paling kuat serta merupakan suatu inti utama dari 

konstruktivistik. Guru dapat dikatakan memakai suatu strategi yang 

menggabungkan berbagai konsep baru dengan berbagai hal yang 

sudah dikenal oleh peserta didik. Guru juga akan memberikan 

bantuan kepada peserta didik untuk melakukan penghubungan 

pada berbagai hal yang telah diketahui olehnya. Guru akan 

memulai proses belajar dengan menggunakan strategi relating dan 

seharusnya bisa memulai dengan proses belajar yang memberikan 

berbagai pertanyaan yang bisa dijawab oleh sebagian besar peserta 

didik sesuai dengan pengalaman di amsa lalunya (Crawford, 2001). 

Sesuai dengan pertanyaan yang diberikan mengandung berbagai 

fenomena yang dianggap menarik dan tidak lagi asing menurut 

peserta didik, dan sebaiknya tidak memberikan informasi yang 

belum jelas atau abstrak dan jauh dari pemahaman peserta didik. 

b. Experiencing 

Experiencing (mengalami) merupakan suatu aktivitas untuk 

melakukan penghubungan antara infromasi yang baru dengan 

banyaknya pengalaman yang dimiliki sebelumnya. Adapun 

pengalaman yang dimaksud yaitu pengalaman yang dialami oleh 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Experiencing juga disebut dengan learning by doing, dengan 

melakukan exploration (penggalian), discovery (penemuan), dan 

invention (penciptaan). Relating dan experiencing adalah berbagai 

cara untuk melakukan peningkatan pada keterampilan peserta didik 

untuk belajar mengenai suatu konsep yang baru. Namun guru harus 

paham waktu yang tepat, serta cara yang tepat untuk bisa 

melakukan integrasi pada suatu proses pembelajaran yang 
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bukanlah suatu persoalan sederhana  (Crawford, 2001). Pada aspek 

ini guru membtuhkan fokus, ketelitian, serta kolaborasi yang 

cermat supaya bisa memberikan berbagai materi ajar yang menarik 

bagi peserta didik. Guru juga bisa tahu tentang saat yang tepat 

untuk mengaktifkan pengalaman serta pengetahuan yang ada pada 

peserta didik hingga bisa mempermudah guru untuk melakukan 

penyususnan pada pengetahuan dan keterampilan baru peserta 

didik.  

c. Applying 

Pada strategi Applying atau yang bisa diartikan sebagai 

menerapkan yaitu proses dimana peserta didik akan belajar untuk 

mengaplikasikan berbagai konsep saat melakukan menjalankan 

suatu aktivitas pada pemecahan masalah tertentu. Guru juga 

sebaiknya bisa memberikan motivasi kepasa peserta didik agar 

lebih paham dan mengerti mengenai suatu konsep yang 

disampaikan. Supaya proses pembelajaran bisa memberikan 

dorongan serta motivasi agar peserta didik bisa meningkatkan 

pemahaman peserta didik untuk belajar mengenai konsep yang 

lebih dalam  (Crawford, 2001) juga menyaranlan agar guru bisa 

lebih focus pada berbagai aspek pada kegiatan belajar hingga 

menjadi lebih bermakna. Selanjutnya akan melakukan perancangan 

pada berbagai tugas dengan variasi yang lebih baru, lebih menarik, 

serta lebih beragam. Selanjutnya membuat rancangan pada tugas 

yang lebih menantang namun lebih masuk akal dan sesuai dengan 

tingkat kemampuan peserta didik.  

d. Cooperating 

Peserta didik yang menjalankan kegiatan belajar dengan cara 

individual terkadang tidak bisa memperlihatkan berbagai 

perkembangan yang begtu terlihat untuk melaukan penyelesaian 

pada masalah yang dihadapinya (Crawford, 2001). Proses 

pembelajaran pada suatu kelompok kecil bisa memberikan banuan 
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kepada peserta didik untuk menyelesaikan berbagai latihan yang 

dianggap susah. Peserta didik juga akan lebih bisa memberikan 

penjelasan mengenai berbagai hal kepada teman sekelompoknya. 

Untuk melakukan penghindaran pada pada peserta didik yang tidak 

ikut berpartisipasi di dalam kelompoknya serta mungkin saja ada 

kelompok yang masih sangat bergentung kepada guru atau bahkan 

kelompok yang ada konflik sesame peserta didik di dalamnya.  

David Johnson dan Roger Johnson (dalam Crawford, 2001) juga 

memberikan penjelasan mengenai berbagai hal untuk menghindari 

berbagai hal yang bisa melahirkan suatu lingkungan belajar yang 

dapat meningkatkan pemahaman serta pengertian peserta didik 

mengenai suatu konsep yang lebih baik yaitu sebagai berikut:  

(1). Berusaha untuk menciptakan sikap ketergantungan yang positif. 

Hal ini berarti setiap peserta didik akan sukses apabila peserta 

didik lainya juga sukses.  

(2). Melakukan pembangunan pada hubungan, komunikasi, serta 

interaksi antara peserta didik dengan peserta didik lainnya 

dalam suatu kelompok untuk memecahkan masalah yang terjadi.  

(3). Memberi suatu tanggung jawab berkelompok kepada masing-

masing peserta didik hingga tidak adanya ketergantungan 

negative kepada satu peserta didik saja di dalam kelompk 

tersebut.  

e. Transferring 

Pada Transferring yang berarti memindahkan atau 

menstransfer dimana peserta didik diminta untuk bisa 

menggunakan ilmu pengetahuan yang dimilikinya manjadi suatu 

konsep yang baru dengan kondisi dan situasi yang baru pula. 

Proses belajar diarahkan pada tindakan analisis serta pemecahan 

pada masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari dengan 

mengaplikasikan berbagai ilmu pengetahuan yang dimilikinya. 
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Pada tahapan dan aktivitas ini guru akan diminta untuk menyusun 

berbagai tugas agar hal yang beru dapat diciptakan dengan 

berbagai variasi, minat, tujuan, keterlibatan, keaktivan, serta 

dorongan untuk mengikuti pembeajaran Kimia bisa dicapai. Tidak 

hanya itu, guru juga sebaiknya bisa mempunyai berbagai 

keterampilan alamiah untuk bisa mengenalkan berbagai gagasan 

dan ide baru yang bisa memberikan berbagai motivasi kepasa 

peserta didik baik secara ontrinsik ataupun ekstrinsik. Maka 

dengan demikian, secara efektif guru bisa memberikan berbagai 

tugas dan latihan untuk merangsang rasa ingin tahu dari peserta 

didik atau juga dapat menjalankan perannya sebagai motivator 

untuk memindahkan gagasan dari suatu konteks ke konteks lainnya.  

Berikut ini adalah berbagai kelebihan dari model belajar 

(REACT) yakni sebagai berikut:  

1. Memperkuat pemahaman peserta didik mengenai materi 

ajar  

2. Melakukan pengembangan pada sikap agar peserta didik 

bisa lebih menghargai.  

3. Melakukan pengembangan pada sikap untuk bisa bekerja 

sama.  

4. Melakukan pengembangan pada keterampilan peserta 

didik dimasa depan  

5. Melakukan pembentukan pada sikap cinta lingkungan.  

6. Menjadikan pekerjaan agar lebih inklusif  

Berikut ini adalah berbagai kekurangan dari metode belajar 

REACT yakni seperti di bawah ini:  

a. Butuh waktu yang panjang bagi guru ataupun bagi 

peserta didik.  

b. Memerlukan suatu keterampilan yang khusus bagi guru.  

c. Memerlukan kerja yang ekstra bagi guru. 
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C. LKPD Berbasis REACT 

LKPD berbasis REACT adalah LKPD yang dikembangkan 

mencakup lima unsur yaitu R dari relating (mengaitkan), E dari 

experiencing (mengalami), A dari applying (menerapkan), C dari 

cooperating (bekerjasama) dan T dari transferring (mentransfer). 

Pengembangan LKPD berbasis REACT diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah peserta didik melalui kegiatan belajar 

berkelompok. Dengan bekerja secara kelompok peserta didik saling 

berdiskusi sehingga dapat menyelesaikan masalah lebih cepat dari pada 

secara individu. Bagaimana yang diambil dalam Hilyana (2013) 

menyatakan bahwa keterampilan menyelesaikan masalah akan lebih baik 

jika dilatih dengan pendekatan kelompok dari pada secara individu karena 

dengan belajar kelompok diharapkan peserta didik akan belajar lebih cepat 

dari pada belajar sendiri. 

Selain itu LKPD berbasis REACT juga dapat meningkatkan 

aktifitas peserta didik melalui kegiatan berkelompok, serta 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik dengan konteks 

yang baru. Dengan pengalaman langsung dalam penemuan ilmu 

pengetahuan, peserta didik akan mampu mengembangkan suatu 

pemahaman tentang sifat alami ilmu pengetahuan (Hilyana, 2013).  

Kelebihan LKPD berbasis REACT ialah: 

1. LKPD berbasis REACT memiliki tampilan yang menarik. 

Tampilan dibuat dengan menggunakan gambar yang 

disesuaikan dengan objek aslinya, dengan tampilan LKPD 

yang menarik diharapkan peserta didik tidak bosan dan merasa 

senang selama kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis REACT. 

2. LKPD berbasis REACT dapat mengembangkan sikap 

kebersamaan dan rasa saling menghargai, karena belajar 

dengan cara bekerja sama akan menumbuhkan komunikasi 

yang baik terhadap sesama peserta didik. 
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3. Mengembangkan keterampilan peserta didik, belajar dengan 

cara mengalami ataupun melakukan penemuan akan membuat 

peserta didik lebih terampil. 

D. Tinjauan Materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit 

KD: 3.1 Mengidentifikasi sifat larutan non elektrolit dan elektrolit 

berdasarkan data hasil percobaan. 

a. Pengertian Larutan 

Larutan adalah suatu campuran yang sifatnya homogen yang 

di dalamnya terdapat dua atau bahkan lebih zat yang bisa melakukan 

proses pelarutan dan akan saling melarutkan satu sama lain hingga 

tidak bisa dibedakan dari bentuk fisiknya. Sedangkan campuran 

homogen yaitu campuran yang memiliki berbagai sifat serta komposisi 

yang sama antara satu dengan yang lainnya dengan kembali 

membentuk suatu farsa atau wujud yang baru. Sebagai contoh adalah 

apabila campuran dari suatu botol yang kemudian separohnya diambil 

maka tetap akan memiliki kandungan semua senayawa dari setengah 

isi botol tresebut. Adapun contoh dari larutan tersebut adalah 

homogeny yaitu air gula, ataupun larutan alcohol sejumlah 50%.  

Sesuai dengan berbagai penjelasan sebelumnya maka bisa 

dimengerti bahwa suatu larutan terdiri dari dua komponen utama yakni 

komponen zat terlarut serta komponen pelarut.  

 Zat terlarut merupakan komponen dengan total zat yang tidak 

banyak. 

 Zat pelarut yaitu komponen yang memiliki banyak kandungan 

zatnya. 

b. Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit  

Sesuai dengan daya hantar pada listrik, maka secara garis besar 

larutan bisa dikategorikan ke dalam dua hal yakni elektrolit dan juga 

non elektrolit. Adapun yang dimaksud dengan Larutan elektrolit 
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adalah larutan yang bisa melakukan penghantaran pada arus listrik 

sebagaimana a) memberikan suatu efek yang berbentuk lampu yang 

menyala pada suatu alat uji, serta b) adanya suatu gelembung gas pada 

suatu larutan.jika diperhatikan dari kuat atau tidaknya suatu daya 

hantar, maka larutan eletrolit dapat dikategorikan ke dalam dua yakni 

sebagai berikut:  

1. Larutan elektrolit kuat, mempunyai daya hantar listrik yang 

dapat dikatakan baik, meskipun dengan konsentrasi yang 

rendah, sebagai contoh adalah HCl, air aki, air laut, air kapur.   

2. Larutan elektrolit lemah mempunyai daya hantar listrik yang 

tidak begitu bagus bahkan buruk, meskipun pada konsentrasi 

yang lebih besar sekalipun. Sebagai contoh adalah  larutan 

amoniak, larutan cuka larutan H2S. 

larutan non elektrolit merupakan suatu larutan yang tidak 

bisa melakukan pengantaran pada listrik, sebagaimana a) tidak adanya 

suatu efek nyala lampu pada berbagai alat uji serta  b) tidak 

menghasilkan gelembung gas pada larutan. Tentang konsep larutan 

pada elektorilit ataupun on rlektrolit ditemukan dan dijelaskan oleh 

seorang ahli kimiawan dari Swedia yaitu Svante August Arrhenius 

di tahun 1884. Arrhenius, menjelaskan bahwa zat elektrolit pada 

larutannya akan mengurai kemudian menjadi berbagai partikel yang 

berbentuk atom serta gugus-gugus atom yang memuat listrik yang 

disebut juga dengan ion. Ion-ion zat elektrolit inilah yang kemudian 

akan bergerak untuk mengahantarkan arus listrik.  Namun pada 

lerutan non elektorilit saat berada di dalam air maka akan terurai 

menjadi berbagai ion namun akan tetap berbentuk molekul yang tidak 

memiliki muatan apapun.  

Adapun alat yang akan digunakan untuk melakukan pengujian 

pada elektrolit dikenal dengan sebutan elektrolit tester. Masukkan dua 
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batang logam, sebagai contoh tembaga menjadi larutan. Keduanya 

tidak akan saling bersentuh serta setiap larutan akan dilakukan 

penghubungan pada kutub arus listrik tersebut.  Bola lampu akan tetap 

hidup ataupun jarum akan tetap bergerak pada larutan elektrolit serta 

akan mati pada larutan non elektrolit.   

Maka sesuai dengan berbagai penjelasan tersebut bisa ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

 Larutan elektrolit merupakan suatu larutan yang bisa 

melakukan penghantaran pada arus listrik karena senyawa ini 

bisa melakukan ionisasi hingga menjadi ion dengan muatan 

listrik serta ion ini akan bergerak dengan bebas. Adapun yang 

termasuk elektrolit yaitu senyawa ion seperti asam kuat, 

basa kuat dan garam serta  senyawa kovalen polar 

 Larutan non elektrolit merupakan larutan yang tidak bisa 

melakukan penghantaran listrik karena tidak bisa melakukan 

ionisasi hingga menjadi ion, namun tetap bisa melakukan 

pembentukan pada non elektolit yaitu senyawa kovalen 

nonpolar dan senyawa organik. 

Hal yang harus dipahami: larutan NaCl bisa melakukan 

penghantaran pada arus listrik namun tidak dengan larutan gula. Hal 

ini terjadi karena hantaran yang memiliki sifat yang dimunculkan dari 

zat yang telah dilarutkan, namun bukan pelarutnya. Air murni yang 

merupakan zat pelarut tidak bisa mengantarkan listrik tetapi pada 

NaCl, merupakan suatu senyawa yang menjadi ion pada pelarut air 

murni namun tidak sama halnya pada gula.  

Agar bisa melakukan pembedaan pada larutan elektrolitkuat 

ataupun elektrolit lemah maka bisa menentukannya dengan cara nilai 

derjat ionisasi atau derajat disosiasi (α), yakni melakukan 
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pembandingan antara mol zat yang melakukan ionisasi dengan mol zat 

mula.  

α = mol zat yang terionisasi 

mol zat mula-mula 

Dimana: 

1. Untuk larutan elektrolit kuat, yaitu larutan elektrolit yang 

telah melakukan ionisasi dengan sempurna, hingga 

mempunyai nilai derajat disosiasi derajat disosiasi (α) = 1.  

Ingat, Indikator dari pengamatan : lampu akan menyala lebih 

terang hingga bisa menimbulkan banyak gelembung gas di elektrode. 

2. Untuk larutan elektrolit lemah, adalah suatu larutan yang bisa 

mengalami lebih sedikit ionisasi atau yang dikenal juga 

dengan terion tidak sempurna dengan nilai derajat disosiasi 

yaitu (α) adalah 0 ≤ α ≤ 1. 

3. Ingat, Indikator pada pengamatan: lampu bisa hidup namun 

agak redup serta menimbullan gelembung gas di elektrode 

ataupun lampu tidak bisa menyala sama sekali namun tetap 

akan menghasilakn gelembung udara. Larutan non elektrolit, 

yakni suatu larutan yang tidak akan mengalami ionisais 

hingga pada derajat ionosasinya adalah (α) = 0.  
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Ingat, Indikator pada pengamatan: lampu tidak bisa 

dinyalakan serta tidak bisa menghasilkan berbagai gelumbung udara 

pada gas elektode. Sesuai dengan berbagai penjelasan tersebut bisa 

dipahami bahwa perbedaan antara elektrolit lemah dengan elektrolit 

kuat yakni seperti di bawah ini: 

 

 

 

No 
Sifat-Sifat Larutan Elektrolit 

Kuat 

Sifat-Sifat Larutan 

Elektrolit Lemah 

1 
Dalam air terionisasi sempurna Dalam air terionisasi 

sebagian 

2 α = 1 0 ≤ α ≤ 1 

3 
Daya hantar arus listrik kuat Daya hantar arus listrik 

lemah 

No Contoh Elektrolit Kuat 
Contoh Elektrolit 

Lemah 

1 

Asam-asam kuat : H2SO4, HNO3, 

HCl, HI, HBr, HClO4 

Asam-asam lemah: 

CH3COOH, H2CO3, 

HCN. 

2 
Basa-basa kuat: NaOH, KOH, 

Ca(OH)2 

Basa-basa lemah : 

NH4OH, Al(OH)3, 

Fe(OH)3 

3 Garam: semua garam yang mudah 

larut: NaCl, KI, Al2(SO4)3 

Garam: garam yang 

sukar larut: CaCrO4, 

AgCl, PbI2. 
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Materi larutan elektrolit adalah materi ajar dengan berbagai 

karakteristik teori yang lebih bisa memberikan perbedaan pada larutan 

elektrolit serta non elektrolit. Pada larutan elektrolit bisa dikategorikan 

pada dua larutan yakni seperti larutan elektrolit kuat dan juga yang lemah. 

Ionisasi yang sempurna bisa terlihat dari satu arah pada panah kebagian 

kanan dengan persamaan reaksi. Semakin besar ion pada suatu larutan 

maka akan semakin kuat pula daya hantar yang ada di dalamnya. Adapun 

total dari ion negatif yang muncul dari suatu proses ionisasi sama dengan 

total ion negatif yang ada, hingga pada muatan ion yang terdapat di dalam 

larutan adalah netral. Elektrolit lemah melakukan penghantaran pada 

listirk yang kurang baik karena hanya akan teionisasi hanya sebagian saja. 

Sebagai akibat ion yang akan terbentuk pada larutan tidak lah banyak 

karena bagian lainny akan tetap berbentuk molekul.  Ion yang terbentuk 

dalam jumlah yang sedikit akan menyebabkan daya hantar menjadi lebih 

lemah.  

E. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penerapan model 

pembelajaran REACT terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit di SMAN 1 Lareh Sago Halaban, 

setelah memperlajari serta membaca pada berbagai karya ilmiah maka 

berikut ini adalah berbagai penelitian yang berhubungan dan relevan 

dengan penelitian ini yakni sebagai berikut:  

1. “Modul Kimia berbasis REACT pada materi Asam dan Basa untuk 

kelas XI SMA/MA” Fauzana Gazali, dkk (2019) melakukan penelitian 

dengan kesimpulan sudah menciptalan suatu modul asam basa yang 

memiliki tiga karakteristik khusus yakni: modul disusun sesuai dengan 

priorknowledge peserta didik, selanjutnya adalah melakukan penyusunan 

pada modul dengan komponen sintak REACT; tidak hanya itu, modul 

juga memuat berbagau aspek keterampilan yang dilakukan 

pengembangan nya oleh Ennis. Modul asam basa dengan basis REACT 

yang diperuntukkan bagi kelas XI SMA/MA yang emudian mendapatkan 
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nilai pada valitias konten sebanyak 0,90 yang bisa dikategorikan sebagai 

valid sedangkan nilai validitas konstruk sebesar 0,92 yang dapat 

dikategorikan sebagai valid sangat tinggi. Namun hasil dari 

praktikalitasmodul sesuai dengan pendapat para guru dan juga peserta 

didik adalah sebesar 0,86 yag bisa dikategorikan sebagai kepraktisan 

sangat tinggi (Fauzana Gazali, Eka Yusmaita, 2019). 

2. “Modul pelajaran berbasis REACT pada materi suhu dan kalor 

berintegrasikan dengan Al-quran untuk kelas VII MTSN Talawi” Suatu 

penelitian oleh Derma Yulita memperlihatkan bahwa validasi dari suatu 

modul yang diciptakan dengan basis REACT terintegrasi dengan Al-

Qur’an dengan materi suhu serta kalor pada peserta didik kelas VII 

Semester 1MTsN Talawi adalah 84,24% yang bisa dikategorikan sebagai 

sangat valid serta hasil praktikalisasi pada modul tersebut juga 

menunjukkan berbagai keoemahan namun tingkat persentase adalah 

91,76% yang bisa dikategorikan sebagi sangat praktis (Yulita, 2017). 

3. “Strategi pembelajaran REACT memberikan pengaruh pada hasil 

belajar Kimia peserta didik sebanyak 33,64%” (Ismawati, 2010). Hasil 

keterampilan proses sains kelas yang dipengaruhi oleh model 

pembelajaran REACT lebih baik jika dibandingkan dengan kelas yang 

tidak mengaplikasikan strategi REACT (Meita, 2012). 

F. Validitas  

Validitas merupakan suatu tingkatan yang memperlihatkan tepat 

atau tidaknya serta cermat atau tidaknya suatu alat ukur yang dipakai 

untuk melakukan fungsinya sebagai alat ukur. Alat ukur dapat dikatakan 

valid jika alat alat tersebut dengan tepat bisa memperlihatkan alat ukur 

yang berdasarkan pada maksud dari dilakukannya pemngukuran itu 

(Hamzah 2014). Jadi validitas dapat dikatakan sebagai suatu aktivitas 

untuk melakukan pengukuran pada ketepatan serta tingkat cermat atau 

tidaknya suatu alat ukur.  
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Sebagai alat ukur maka validitas bisa dikategorikan menjadi dua 

hal yakni validitas teori serta validitas empiric, atau validitas juga bisa 

dikategorikan ke dalam empat kategori yakni validitas isi, konstruk, 

konkruen, dan prediksi. Setiap validitas bisa dijelaskan seperti di bawah 

ini:   

a. Validitas isi (content validity) 

Validitas isi adalah salah satu tes yang akan memperjelas 

suatu alat ukur yang digunakan untuk melakukan pengukuran pada 

isi dari materi yang hendak dikuasai agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

b. Validitas konstruk (construct validity) 

Validitas konstruk merupakan validitas yang akan 

memberikan penjelsan pada ketepatan suatu ietm pada soal apakah 

dapat melakukan pengukuran sesuai dengan konsep serta definisi 

konseptual yang sudah ditentukan.  

c. Validitas empiris (validitas kriteria) 

Validitas empiris memiliki arti sebagai suatu validitas yang 

akan dilihat sesuai dengan berbagai kriteria internal serta kriteria 

eksternal.  

1) Kriteria internal 

Kriteria internal merupakan suatu tes pada alat ukur atau 

instrument yang ditentukan sesuai dengan berbagai kriteria. 

Validitas akan ditentukan sesuai dengan kriteria internal yang 

dikatakan sebagai validitas internal.  
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2) Kriteria eksternal  

Kriteria eksternal merupakan suatu tes yang dilakukan pada 

alat ukur dengan berbagai kriteria. Validitas yang akan diukur 

dengan berbegai kriteria eksternal maka dikatakan sebagai 

validitas eksternal (Hamzah,2014) 

Lebih jelas lagi Badan Standar Nasional Pendidikan (2013) 

juga telah menjelaskan bahwa kriteria mutu sesuai dengan standar 

belajar yang dikatakan layak menjadi sumber belajar seperti layak 

dari segi isi, layak secara penyajian, layak dari segi bahasa dan 

slain sebagainya. Adapun kriteria dari kualitas belajar yang bisa 

dilihat yakni sebagai berikut:  

a. Kelayakan isi 

Berikut ini adalah berbagai aspek dari kelayakan isi yaitu:  

1) Berikut ini adalah aspek yang materi yang hendaknya 

bisa dipenuhi yaitu sebagai berikut:  

a) Kelengkapan materi, adalah materi yang kemudian 

akan disajikan dengan mencapai tujuan dari semua 

kompetensi dasar yang sudah ditentukan.  

b) Keluasan materi, yakni materi yang akan disajikan 

ataupun isi serta substansi yang memuat berbagai 

hal konsep, prinsip, prosedur, teori, serta fakta yang 

bisa mendukung agar kompetensi dasar bisa tercapai.  

c) Kedalaman materi, yakni suatu uraian pada materi 

untuk bisa menggambarkan kompetensi dengan 

berbagai keterampilan yang ada.  

 



29 
 

 
 

2) Keakuratan materi 

Berikut ini adalah hal yang harus dipenuhi untuk materi 

yang dikatakan akurat yakni sebagai berikut:  

a) Keakuratan konsep, adalah konsep yang akan 

diberikan harus tepat dan juga benar.  

b) Keakuratan prosedur, adalah suatu materi yang 

ditampilkan untuk kebutuhan pada jenis bahan, alat, 

serta langkah kerja yang dilengkapi dengan ilustrasi 

yang menarik.  

c) Keakuratan ilustrasi, adalah ilustrasi yang berbentuk  

narasi serta gambar, foto, symbol, agar bisa 

mendukung perkembangan pada peserta didik.  

d) Keakuratan fakta, adalah suatu fakta  yang 

ditampilkan sesuai dengan berbagai faktra yang 

dibangun pemahaman yang betul tentang suatu 

konsep tertentu.  

3) Relevansi  

Berikut ini adalah berbagai hal yang harus dipenuhi pada 

aspek relevansi yakni:  

a) Hendaknya bisa disesuaikan dengan perkembangan 

peserta didik baik itu materi, fisik, intelektual, sosial, 

ataupun berbagai aktivitas dan kegiatan di dalamnya.  

b) Dapat menyesesuaikan dengan teori pendidikan 

serta pembelajaran baik itu materi dengan landasan 

teori pendidikan ataupun pembelajaran.  
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c) Menyesesuaikan dengan nilai serta norma sosial 

budaya yang ada dan brlaku  serta tidak 

mengundang berbagai permasalahan SARA.  

d) Menyesuaikan dengan situasi yang lebih kekinian 

yakni informasi yang lebih uptodate dan mengacu 

pada referensi paling baru. 

b. Kelayakan penyajian 

Untuk melakukan pengujian pada kelayakan penyajian 

pada materi yang di dalamnya terdapat berbagai aspek yakni 

seperti di bawah ini:  

1) Kelengkapan penyajian 

Berikut ini adalah bagian aspek yang hendaknya bisa 

dipenuhi yaitu sebagai berikut:  

a) Bagian pendahuluan, yang merupakan bagian awal yang 

didalamnya termasuk sampul, daftar isi, serta 

pendahuluan sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin 

dicapai.  

b) Pada bagian inti, adalah suatu kelengkapan pada bagian 

inti yang di dalamnya termasuk uraian oada bab, 

ringkasan bab, latihan, serta evaluasi.  

c) Bagian akhir, adalah kelengkapan pada bagian akhir 

yang didalamnya termasuk daftar pustaka serta lampiran. 

2) Penyajian informasi 

 Berikut ini adalah berbagai aspek yang harus dipenuhi 

yakni sebagai berikut:  

a) Keruntutan, yaitu penjelasan harus tersusun sistematis.  
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b) Kekoherenan, adalah infromasi yang disajikan dengan 

keutuhan pada makna yang diberikan . 

c) Kekonsistenan, adalah konsisten dalam menulis suatu 

istilah pada konsep serta berbagai penjelasan   

d) Keseimbangan, adalah jumlah dari uraian materi yang 

sifatnya seimbang  

3)  Penyajian pembelajaran 

Berikut ini adalah penyajian pada proses belajar yang 

seharusnya bisa dilengkapi yakni:  

a) Lebih focus dan pusatnya adalah pada peserta didik 

bukan pada guru, hingga guru hanya sebagai fasilitator.  

b) Mendukung serta mendorong eksplorasi, adalah untuk 

menumbuhkan dan menmgembangkan rasa 

keingintahuan pada peserta didik. 

c) Melakukan pengembangan pada ilmu pengetahuan, 

sikap, serta nilai, serta pengalaman sehari-hari.  

d) Mendorong kreativitas, adalah mendorong peserta didik 

agar bisa melakukan pengembangan pada berbagai 

gagasan yang dimilikinya.  

e) Memuat evaluasi kompetensi, adalah memuat berbagai 

penilaian pada pencapaian kompetensi yang ditentukan 

yang tidak hanya focus pada kemampuan kognitif saja  

f) Kelayakan bahasa 

c. Melakukan validasi pada layak atau tidaknya bahasa yang 

digunakan bisa dilihat dari berbagai aspek yaitu sebagai berikut:  
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1) Menyesuaikan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang 

baku.  

Ketentuan pada hal ini adalah sebagai berikut: 

a) Ketepatan tata bahasa, merupakan kalimat yang 

dipakai untuk memberikan suatu pesan yang sesuai 

dengan Bahasa Indonesia yang baik serta.  

b) Tepat penggunaan ejaannya (sesuai EYD). 

2) Menyesuaikan pada pertumbuhan dan perkembangan peserta 

didik, yakni sebagai berikut:  

Berikut ini adalah berbagai butir yang hendaknya bisa 

dilengkapi:  

a) Menyesuaikan dengan pertumbuhan serta 

perkembangan peserta didikbaik dari segi bahasa 

yang digunakan untuk menjelaskan suatu konsep 

serta perkembangan kognitif pada peserta didik.  

b) Penggunaan bahasa untuk memberikan penjelasan 

pada konsep serta contoh yang menyesuaikan 

dengan perkembangan pada peserta didik  

d. Kelayakan kegrafikan 

Berikut ini adalah berbagai aspek yang harus dipenuhi pada 

validasi kelayakan yang didalamnya termasuk:  

a) Ukuran secara fisik pada sumber belajar yang akan 

digunakan  

b) Baik itu jenis sampul, desain, huruf yang digunakan, serta 

ilustrasi yang digunakan.  
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c) Desain pada isi sumber belajar, yang di dalamnya 

termasuk tampilan yang menarik, kobtras penggunaan 

warna, pemilihan warna, huruf dan sebagainya.  

Sesuai dengan berbagai hal yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

uji validasi yang akan dipakai yaitu uji validasi yang telah dikemukakan 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Validasi ini akan 

dilterapkan pada produk yang akan dirancang. Sugiono (2007), juga 

menjelaskan bahwa para ahli mengahruskan untuk melakukan penilaia 

pada produk yang telah ditentukan hingga peneliti bisa tahu mengenai 

berbagai hal yang masih dari produk yang akan digunakan. Para ahli atau 

yang dikenal dengan validator akan memberikan penilaian pada produk 

untuk memberikan nilai pada lembar kerja peserta didik yang telah 

disusun.   

G. Praktikalitas  

Adapun hal yang dianggap cukup penting untuk dipertimbangkan 

adalah praktis atau tidaknya produk yang akan digunakan. Ngalim 

Purwanto (2002) merupakan tingkatan kualitas dan mutu yang bisa 

memperlihatkan apakah produk mungkin untuk dipakai dengan 

penggunaan yang umum menggunakan suatu teknik penilaian yang sesuai 

dengan sepk biaya, waktu, kemudahan, dan juga penginterpretasian pada 

hasil yang digunakan. Kepraktisan juga di dalamnya terdapat kemudahan 

pada penggunaan produk, mempersiapkan, melakukan pengolahan, serta 

penafsiran. Berikut ini adalah berbagai pertimbangan pada praktikalisasi 

dari aspek itu, yaitu sebagai berikut:   

a. Kemudahan penggunaan, yang didalamnya termasuk gampang 

untuk melakukan pengaturan, mudah untuk disimpan, dan mudah 

untuk digunakan kapanpun.  

b. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan seharusnya lebih 

singkat, cepatt, dan lebih tepat  
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c. Adanya daya tarik pada prduk yang akan digunakan  

d. Produk tidak sulit untuk diinterpretasikan baik oleh guru dan juga 

oleh ahli (Zaenal Arifin ,2009) 

 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Coorperating dan Transferring (REACT) 

tentunya bisa sangat memudahkan peserta didik apabila bisa memenuhi 

berbagai persyaratan seperti di bawah ini:  

a. Tampilan  Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Coorperating dan Transferring (REACT) 

learning hendaknya bisa lebih menarik serta lebih relevan dengan 

tujuan dari pembelajaran. 

 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Coorperating dan Transferring (REACT) 

yang akan di lakukan hendaknya bisa mempunyai model serta 

tampilan yang jauh lebih menarik, adapun tujuan dari hal ini adalah 

untuk bisa meningkatkan minat belajar peserta didik agar bisa lebih 

tertarik pada mata pekajaran Kimia yang menggunakan Lembar 

Kerja Peserta didik ini serta  Lembar Kerja Peserta didik yang 

kemudian akan dibuat dengan lebih relevan yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan dari proses pembelajaran.  

b. Penggunaan bahasa pada Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

Berbasis Relating, Experiencing, Applying, Coorperating dan 

Transferring (REACT) lebih mudah untuk bisa dipahami.  

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Coorperating dan Transferring (REACT) 

penggunaan bahasa hendaknya bisa lebih sederhana serta dapat 

dimengerti oleh peserta didik supaya hal ini bisa disukai oleh seperta 

didik.  
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c. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Coorperating dan Transferring (REACT) 

memberikan bantuan pada peserta didik untuk bisa paham dan 

mengerti mengenai materi yang diajarkan. 

Materi ajar yang akan disampaikan pada Lembar Kerja Peserta 

didik (LKPD) Berbasis Relating, Experiencing, Applying, 

Coorperating dan Transferring (REACT) memiliki tujuan untuk 

memberikan bantuan kepada peserta didik dupaya lebih mudah 

paham menmgenai materi yang disampaikan bertujuan untuk 

membantu peserta didik agar lebih mudah untuk memahami 

pelajaran.  

Angket respon digunakan untuk melihat kepraktisan penggunaan 

Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, Experiencing, 

Applying, Coorperating dan Transferring (REACT). Respon peserta didik 

dikatakan positif apabila persentasenya lebih besar atau sama dengan 80%. 

Di bawah ini adalah berbagai indicator dari angket respon peserta didik 

yaitu sebagai berikut: 

a. Respon peserta didik terhadap minat peserta didik menggunakan 

media Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Coorperating dan Transferring (REACT), 

Respon peserta didik terhadap tampilan Lembar Kerja Peserta didik 

(LKPD) Berbasis Relating, Experiencing, Applying, Coorperating 

dan Transferring (REACT).  

b. Respon peserta didik terhadap pelajaran kimia jika menggunakan 

media Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Berbasis Relating, 

Experiencing, Applying, Coorperating dan Transferring (REACT). 

(Zaenal Arifin ,2009)  
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H. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini didesain LKPD berbasis REACT materi larutan 

Elektrolit dan Non Elektrolit. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD 

berbasis REACT ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari.  
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Dihasilkan: 

LKPD berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

Solusi: 

Dibutuhkan bahan ajar yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran melalui pembelajaran yang berhubungan dengan 

kehidupan. 

Tindakan: 

Mendesain bahan ajar yaitu berupa LKPD berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring). 

Dilakukan: 

Uji validitas, uji praktilitas 

Pembelajaran Kimia di SMAN 1 Lareh Sago Halaban 

Permasalahan: 

a. Ketersediaan bahan ajar berupa buku cetak pelajaran yang 

digunakan belum sepenuhnya meningkatkan keaktifan peserta 

didik selama proses pembelajaran sehingga pembelajaran yang 

bersifat student center belum dapat berjalan efektif. 

b. Sebagian besar peserta didik sulit memahami materi yang 

terdapat dalam buku cetak secara mandiri karena bahasanya 

yang digunakan sulit dipahami oleh peserta didik. 

c. Materi kimia berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk 

dipahami peserta didik sehingga peserta didik sulit untuk 

menerapkan dalam proses pembelajaran. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Model pengembangan pada berbagai perangkat yang dikatakan oleh S. 

Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel (1974) yaitu dengan 

model 4-D (four-D). Pada model ini ada empat tahapan yang didalam nya 

termasuk melakukan pengembangan seperti define, design, develop, serta 

disseminate yang dilakukan adaptasi pada model 4-D yakni mendefinisikan, 

merancang, memgembangkan, serta menyebarkan.   

a. Tahap Pendifisian ( define) 

Tahapan ini memiliki tujuan untuk menentukan serta 

memberikan definisi pada berbagai syarat dari proses belajar. Untuk 

bisa menentukan serta menetapkan berbagai syarat pada proses untuk 

bisa menentukan serta melakukan penetapan pada analisa tujuan serta 

batasan pada berbagai materi yang bisa dilakukan pengembangan pada 

perangkatnya. Pada tahapan ini terdapat tiga pokok yaitu sebagai 

berikut:   

a) Analisis muka belakang; 

Pada taahap ini dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran kondisi di lapangan. Tahapan ini bisa disebut 

dengan tahap analisis kebutuhan ( need assessment). 

Tahapan yang dilakukan adalah: 

1) Wawancara dengan guru kimia kelas X 

Bermaksud untuk mengetahui masalah dan 

hambatan apa saja yang di hadapi pada saat 

pembelajaran kimia di SMAN 1 Lareh Sago 

Halaban 
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2) Menganalisis peserta didik 

Bermaksud untuk mengetahui karakteristik 

peserta didik yang meliputi tingkah laku, minat 

belajar, kesulitan belajar, kemampuan berfikir 

dan pengalaman peserta didik. 

3) Analisis buku paket atau bahan ajar  

Sebelum merancang LKPD kimia berbasis 

REACT, maka harus dilihat dulu buku paket 

atau bahan ajar yang digunakan disekolah, hal 

ini bertujuan untuk melihat kesusaian dengan 

silabus, selain itu juga dilakukan analisis 

terhadap LKPD yang ada dijejaring intenet 

sebagai bentuk referensi untuk pengembangan 

LKPD kimia Berbasis REACT. 

b)   Analisis literatur;  

Sebelum dibuat atau pun dikembangkan pada LKPD 

maka penulis akan menganalisa mengenai pembuatan 

LKPD lebih dahulu, untuk mengetahui format atau 

komponen LKPD sehingga LKPD kimia yang 

dikembangkan sesui dengan penulisan LKPD yang baik 

dan benar. 

c) Analisis tujuan pembelajaran; 

Bertujuan untuk mengetahui ketercapaian KI, KD 

dan indikator. Tujuan pembeljaran dapat dikembangkan 

dari indikator yang telah dibuat. 

b. Tahap Perencanaan ( Design) 

Hal ini untuk mempersiapkan prototype pada berbagai 

perangkat belajar (RPP dan LKPD). Terdapat empat langkah yang 

harus digunakan pada tahapan ini yakni (1) penyusunan standar 

test, yaitu tahap yang menghubungkan tahap pendefinisian dengan 

tahap perencanaan. Tes ini adalah alat untuk melakukan 
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pengukuran pada prodik yang dikembangkan yiatu LKPD; (2) 

pemilihan format LKPD yang akan di kembangkan; (3) melakukan 

penyusunan awal. 

Dalam suatu LKPD yang menggunakan basis REACT, 

terdiri dari: 

Cover: memuat judul dari LKPD yang dikembangkan 

Judul: Lembar Kerja Peserta Didik Larutan Elektrolit dan 

Non Elektrolit 

Kata Pengantar : ( berisikan kata pujian kepada allah 

SWT, ucapan terimakasih penulis terhadap berbagai pihak yang 

bersangkutan dalam pembuatan LKPD) 

Daftar Isi: (  berisi daftar halaman dari poin-poin yang 

terdapat dalam LKPD) 

Profil LKPD: Memuat rincian dasar isi dari LKPD  

Petunjuk peneggunaan LKPD: berisi petunjuk 

penggunaan LKPD 

Kompetensi Dasar (KD): KD: 3.1 Mengidentifikasi sifat 

larutan non elektrolit dan elektrolit berdasarkan data hasil 

percobaan. 

Tujuan yang akan di capai LKPD: pada poin ini 

berisikan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam pembuatan 

LKPD 

Peta konsep: berisikan bagan dari materi yang akan 

dijelaskan dalam LKPD 

Materi: pada poin ini berisikan tentang materi yang di 

jelasakan pada LKPD yang dikembangkan. Yang sesuai dengan 

REACT ( relating, experiencing, applyying, coorperating, 

transferring) dimana pada bagian awal-awal (relating) materi 

disajikan beberapa fakta tentang kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi latrutan elektrolit dan non elektrolit, dan 

setelah ( experiencing) itu disambut dengan beberapa pertanyaan 

yang berhubungan dengan fakta-fakta yang disajikan dimana pada 

tahap ini peserta didik diminta untuk melakukan eksplorasi 

mengenai materi dan mengisi tabel yang telah disediakan. Pada 

(applying) tahap ini disajikan beberapa butir pilihan ganda dimana 

peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan tersebut yang 

berhubungan dengan aplikasi konsep materi dalam kehidupan 

sehari-hari. Pada ( coorperating) tahap ini disuguhkan beberapa 
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pernyataan dimana disini peserta didik di mintak untuk berdiskusi 

mengenai pernyatan tersebut dalam beberapa kelompok. Pada 

( tranferring) tahap ini peserta didik di suguhkan sebuah 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dimana 

mereka diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan 

pemahaman materi yang telah di pelajari.  

Soal-soal pengujian materi: pada poin ini berisikan soal-

soal evaluasi tentang materi yang dijelaskan pada lkpd yang 

bertujuan untuk menguji pemahaman peserta didik setelah 

mempelajari materi yang ada dalam LKPD 

Biodata penulis / pengembang: berisikan biodata penulis 

sebagai pihak yang mengembangkan LKPD sedemikian rupa. 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Setelah produk selesai dirancang, selanjutnya dilakukan 

penilaian terhadap produk yang dikembangkan. Bagian ini 

bermaksud untuk menghasilkan produk yang sudah direvisi 

berdasarkan masukan dari validator dan mengetahui tingkat 

validitas dan praktikalitas dari LKPD kimia berbasis REACT. 

Tahap ini dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap validasi 

Pada tahap ini dilakukan validasi terhadap instrument 

validasi yang akan digunakan setelah instrument yang digunakan 

telah valid setelah itu baru dilanjutkan dengan validasi terhadap 

produk yang dikembangkan yaitu LKPD kimia berbasis REACT. 

Uji validasi dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Meminta kesediaan pakar ahli ( dosen dan guru kimia) 

untuk menjadi validator dati LKPD kimia berbasis REACT 

yang dikembangkan. 

b) Meminta validator untuk mengisi lembar validasi yang telah 

disediakan untuk menilai instrument dan produk yang 

dikembangkan oleh peneliti. 
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c) Melakukan revisi terhadap instrument dan produk yang 

telah di validasi oleh validator. 

 

2. Tahap praktikalisasi 

Pada tahap ini peneliti melaksakan uji coba sesuai dengan 

RPP uji coba untuk melihat kepraktisan LKPD terhadap 

pembelajaran kimia disekolah. Dimana kegiatan belajar yang 

ada dalam RPP bisa dilihat pada rincian dibawah ini: 

a) Pendahuluan 

Pada awal pembelajaran peserta didik bersama guru 

berdo’a bersama untuk mengawali pembelajaran. 

Setelah berdo’a, guru memimpin peserta didik 

untuk meninjau Kembali materi yang dipelajari pada 

pertemuan sebelumnya. 

Kemudian guru meminta peserta didik untuk 

menyampaikan apa yang telah di pahami pada materi 

sebelumnya setelah mendengar paparan dari guru. 

 

b) Kegiatan inti 

Peserta didik memulai pembelajaran dengan di 

pimpin oleh guru kimia dengan menggunakan LKPD kimia 

berbasis REACT dengan petunjuk guru kimia. 

Setelah diberi arahan oleh guru peserta didik dibagi 

dalam kelompok yang terdiri dari 1-3 orang perkelompok, 

dan melakukan diskusi dengan teman sekelompok tentang 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

Setelah melakukan diskusi peserta didik 

memaparkan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas 

dengan arahan guru untuk memulai diskusi dengan 

kelompok peserta didik lain dikelas. 
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c) Penutup 

Peserta didik menyimpulkan hasil belajar yang 

sudah dipelajari dengan arahan dari guru. 

Peserta didik melakukan evaluasi penilaian tentang 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit dimana guru 

memberikan soal evaluasi untuk melihat tingkat 

pemahaman peserta didik atas materi yang diajarkan. 

Guru menyampaikan materi yang akan di pelajari 

pertemuan selanjutnya. Setelah itu guru menutup 

pembelajaran dengan membaca doa sebagai penutup 

pembelajaran. 

Untuk lebih jelasnya bagaimana RPP ini bisa dilihat pada 

lampiran 5. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun yang dimaksud dengan teknik pengambilan data 

merupakan suatu alat untuk mengukur yang dibutuhkan untuk melakukan 

penelitian. Data yang akan dikumpulkan berbentuk angka, berbagai tulisan 

dan keterangan, serta berbagai informasi secara lisan dan juga berbagai 

data dan fakta yang memiliki pengaruh dengan hal yang menajdi focus 

dari penelitian ini.(Riduwan. 2009) 

Adapun teknik yang dipakai dalam mengumpulkan data pada 

penelitian yaitu seperti di bawah ini:  

1. Instrument validasi  

Untuk melakukan penentuan pada validitas LKPD 

dengan basis REACT serta insturmen pada penelitian, maka 

perlu untuk melakukan validasi oleh dua orang dosen serta 

satu orang guru kimia. Instrument yang akan dipakai yaitu 

berbentuk lembaran validasi LKPD dengan basis REACT. 

Lembar validasi ini akan dipakai untuk bisa mencari tahu 

kevalidan dari instrument yang digunakan. 
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2. Teknik Angket 

merupakan teknik untuk mengumpulkan data yang 

dilaksanakan degan memberikan berbagai pertanyaan 

ataupun pernyataan dengan bentuk tertulis kepada 

responden agar bisa memberikan jawaban. (sugiyono.2014) 

Angket yang akan dipakai untuk mengumpulkan data pada 

penelitian yaitu suatu angket pada uji validitas serta pada 

uji praktilitas  

C. Instrumen Penelitian 

a. Instrumen Validasi Oleh Ahli Materi 

LKPD dibuat saat pengujian belaum dilakukan serta belum 

dilakukan uji coba pada guru Kimia yang seharusnya validasi sebelumnya 

oleh ahli materi. Instrument akan dilakukan validasi oleh dua orang pakar 

yang indicator nya sesuai dengan yang di bawah ini pada Table 3.1 

Tabel 3.1 kisi-kisi instrumen validasi LKPD berbasis REACT 

No  Aspek  Indikator  

1 

 

 

 

Kualitas isi 

dan tujuan 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) dilengkapi dengan identitas, 

KD ,Tujuan pembelajaran, dan Peta konsep. 

2 

Materi yang dimuat dalam LKPD berbasis 

REACT ( relating, experiencing, applying, 

coorperating, transferring) sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan 

Pembelajaran yang harus dicapai 

3 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) dilengkapi pengetahuan umum 
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1 

 

Kualitas 

instruksional 

Penyajian LKPD berbasis REACT 

( relating, experiencing, applying, 

coorperating, transferring) mendukung 

peserta didik untuk terlibat dalam 

pembelajaran. 

2 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) yang dikembangkan bersifat 

fleksibel (dapat digunakan secara mandiri 

dan terbimbing) 

3 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) dapat mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik dalam mempelajari 

materi dan kejadian dalam kehidupan 

sehari-hari 

4 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) mendukung peserta didik 

untuk belajar sacara mandiri 

5 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) mampu menambah motivasi 

peserta didik untuk mempelajari materi dan 

kejadian dalam kehidupan sehari-hari 

6 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) mampu meningkatkan 

pengetahuan peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari 
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7 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) mampu meningkatkan 

pemahaman konsep kimia peserta didik 

8 

LKPD berbasis REACT ( relating, 

experiencing, applying, coorperating, 

transferring) mampu memperluas wawasan  

peserta didik dalam hal konsep kimia 

1 

 

 

Kualitas 

teknis 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

berbasis REACT ( relating, experiencing, 

applying, coorperating, transferring) 

mudah untuk di pahami 

2 

Penggunaan kata dalam LKPD berbasis 

REACT ( relating, experiencing, applying, 

coorperating, transferring) sesuai dengan 

Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

3 

Penyajian materi dalam LKPD berbasis 

REACT ( relating, experiencing, applying, 

coorperating, transferring) dilakukan 

secara runtut/sistematis 

4 

Desaign dan tampilan dalam  LKPD 

berbasis REACT ( relating, experiencing, 

applying, coorperating, transferring) 

mudah di pahami dan menarik 

5 

Gambar-gambar yang ada dalam  LKPD 

berbasis REACT ( relating, experiencing, 

applying, coorperating, transferring) 

mendukung materi kimia 
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Instrument akan dilakukan penyusunan sesuai dengan skala 

perhitungan yaitu rating scale. Rating scale atau skala bertingkat yaitu 

ukuran pada instrument yang subjektif yang ditentukan dengan skala. 

Berikut ini adalah table skala yang akan digunakan yaitu:  

Tabel 3.2 Rating Scale Lembar Validasi 

Jawaban item instrumen Skor  

Sangat baik 5 

Baik  4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

 

b. Instrumen Validasi Oleh Ahli Media 

LKPD dibuat jika validasi telah dilakukan oleh ahli media. 

Instrument ini telah dilakukan penyusunan sesuai dengan skala rating 

scale. Rating scale atau skala bertingkat merupakan ukuran yang subjektif 

dengan berskala seperti di bawah ini:  

Tabel 3.3 Rating Scale Lembar Validasi 

Jawaban item instrumen Skor  

Sangat baik 5 

Baik  4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

 

c. Instrumen Uji Coba Oleh Guru 

LKPD dibuat jika validasi telah dilakukan oleh ahli media. Instrument 

ini telah dilakukan penyusunan sesuai dengan skala rating scale. Rating 
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Sumber : (Roliza, 2018: 44) 

scale atau skala bertingkat merupakan ukuran yang subjektif dengan 

berskala seperti di bawah ini:  

Tabel 3.4 Rating Scale Lembar Praktikalitas 

Jawaban item instrumen Skor  

Sangat baik 5 

Baik  4 

Cukup baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

 

Ada pun kisi-kisi angket praktilitasnya sebagai yang di jelaskan 

didalam Table 3.5 

Table 3.5 Kisi-kisi Angket Praktikalitas 

No  Aspek  

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

1 Design  

Angket 

Respon 

Angket 

Praktikalitas 

2 Isi  

3 Kemudahan Penggunaan 

 

D. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini yaitu 

teknik analisis deskriptif kualitatif menggunakan teknik analisis deskriptif 

yang memberikan gambaran mengenai hasil dari uji bvaliditas serta 

praktikalitas pada produk penelitian. Tekni tersebut yaitu seperti di bawah 

ini yaitu:  
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1. Analisis deskriptif kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara 

menganalisis data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif 

kuantitatif digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 

angket.  

a. Analisis validitas LKPD kimia 

Untuk melakukan analisis validitas LKPD kimia 

yang dikembangkan digunakan rating scale diperoleh 

dengan cara:(riduwan.2007) 

1) Menentukan skor maksimal ideal 

Skor maksimal ideal= banyak validator x 

jumlah butir komponen x skor maksimal. 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan 

skor dari masing-masing validator.  

3) Menentukan persentase keidealan: 

Persentase keidealan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil presentase keidealan ditafsisrkan dalam 

pengertian kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini.  

Table 3.6 Kategori Validitas Lembar Validasi 

 

 

 

 

 

 

No  Interval  Kriteria  

1 81%-100% Sangat valid 

2 61%-80% valid 

3 41-60% Cukup valid 

4 21%-40% Kurang valid 

5 0%-20% Tidak valid 

Sumber: ( riduwan, 2005: 89) 
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b. Analisis kepraktisan LKPD kimia 

Untuk melakukan analisa tingkat praktikalitas 

LKPD kimia yang dikembangkan digunakan rating scale 

diperoleh dengan cara:(riduwan.2007) 

1) Menentukan skor maksimal ideal 

Skor maksimal ideal= banyak validator x jumlah 

butir komponen x skor maksimal. 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan 

skor dari masing-masing validator.  

3) Menentukan persentase keidealan: 

Persentase keidealan= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil presentase keidealan ditafsisrkan dalam 

pengertian kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini. 

Table 3.7 Persentasi Skor Anket 

 

  

No  Interval  Kriteria  

1 81%-100% Sangat praktis 

2 61%-80% praktis 

3 41-60% Cukup praktis 

4 21%-40% Kurang praktis 

5 0%-20% Tidak praktis 

Sumber: ( riduwan, 2005: 89) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian pengembangan LKPD berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit menggunakan prosedur penelitian pengembangan 

dengan model 4-D, yang telah disederhanakan menjadi 3 tahap yaitu: tahap 

pendefinisian (define), tahap perencanaan (design), dan tahap pengembangan 

(develop). Berikut adalah deskripsi hasil pengembangan LKPD berbasis 

REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit : 

1. Hasil Tahap Pendefinisian ( Define) 

a) Analisis muka belakang 

a. Hasil wawancara dengan guru kimia kelas X 

Berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Guru SMAN 1 

Lareh Sago Halaban pada tanggal 15 februari 2021 yaitu dengan 

guru kimia SMAN 1 Lareh Sago Halaban, peneliti menanyakan 

beberapa hal yang berkenaan dengan pembelajaran kimia dikelas, 

keaktifan peserta didik didalam kelas, nilai peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit dan sumber belajar yang 

digunakan saat dikelas. Berdasarkan dari beberapa pertanyaan 

tersebut didapatkan informasi dimana disekolah tersebut saat 

pembelajaran guru menggunakan buku paket yang disediakan dari 

sekolah dan mengajar dengan cara ceramah atau dijelaskan oleh 

guru langsung, dan keaktifan peserta didik saat pembelajaran 

kurang, dan oleh hal itu terdapat kesenjangan yang besar dalam 

hasil belajar peserta didik yang bisa dilihat hasil persentase KKM 

nilai peserta didik pada Tabel 4.1 
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Tabel 4.1 Persentase ketuntasan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 4.1 dapat di lihat bahwasanya ketuntasan nilai 

peserta didik dari sangat minim dimana persentase peserta didik 

yang tidak tuntas lebih besar dari pada yang tuntas yakninya 

yang tidak tuntas sebesar 86,1% dan yang tuntas hanya 13,9%, 

dimana ini menandakan bahwa indikator dalam pembelajaran 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit belum tercapai. Oleh 

karena itu hal tersebut menjadi salah satu permasalahan yang 

ada pada penelitian ini.  

b. Hasil analisis peserta didik 

Analisa karakteristik peserta didik meliputi analisis tingkah 

laku, minat belajar, kesulitan belajar, kemampuan belajar, 

pengelaman peserta didik. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

pengamatan dan wawancara kepada peserta didik untuk 

mengetahui bagaimana tingkah laku peserta didik saat belajar 

dikelas, terutama pada mata pelajaran kimia. Dari hal tersebut 

didapatkan bahwa perhatian mereka akan pelajaran sangat 

minim dikarenakan gaya belajar yang monoton, dan kendala 

yang dihadapi oleh peserta didik saat belajar kimia dikelas 

didapatkan bahaw mereka kesulitan saat belajar karena 

terkendala oleh bahan ajar yang kurang memadai karena tidak 

Persentase ketuntasan peserta didik pada ulangan harian materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit, TP 2020/2021 semester Ganjil 

Jumalah peserta 

didik 

Jumlah peserta didik 

yang tuntas 

Jumlah peserta didik 

yang tidak tuntas 

36 5 31 

Persentase 13,9% 86,1% 
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bisa menjadi pegangan saat belajar dirumah, dan oleh hal 

tersebut peserta didik tidak bisa untuk mengulang pelajaran 

dirumah. Karena itu banyak nilai dari peserta didik tidak 

mencapai KKM dari mata pelajaran kimia. 

Dilihat dari karakteristik peserta didik di SMAN 1 Lareh 

Sago Halaban. Kebanyakan dari mereka lebih cepat mengerti 

tentang suatu materi bila mereka terlibat aktif didalam suatu 

pembelajaran (seperti diskusi, kelompok belajar, dll), dengan 

adanya LKPD berbasis REACT ini peserta didik dapat terlibat 

langsung dalam pembelajaran dari pada hanya mendengar 

pembelajran dengan cara ceramah. 

Dari hasil analisis diatas dikembangkanlah sebuah LKPD 

kimia berbasis REACT tujuannya agar kegiatan belajar-

mengajar lebih terarah, mudah dimengerti, dan peserta didik 

lebih termotivasi untuk belajar kimia.  

c. Hasil analisis buku paket atau bahan ajar 

Hasil analisis buku paket yang digunakan oleh guru kimia 

kelas X SMAN 1 Lareh Sago Halaban yaitu buku peserta didik 

kimia untuk SMA/MA kelas x kelompok peminatan MIPA 

karangan sri rahayu Ningsih penerbit bumi aksara. Hasil ini 

bermaksud untuk mengetahui unsur-unsur yang terdapat dalam 

buku paket kimia yang digunakan dikelas. Sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam pengembangan LKPD kimia.  

Dilihat dari segi isi buku paket kimia yang dipakai dikelas, 

buku tersebut mencakup materi pelajaran yang secara umum 

dijelaskan dalam kata-kata kamus atau kata-kata yang sulit 

untuk dipahami oleh peserta didik. Selain itu pada buku yang 

digunakan tidak adanya kegiatan yang berkelompok untuk 

merangsang peserta didik untuk berdiskusi dengan teman 

sekelasnya. Hal ini membuat proses pembelajaran menjadi 

monoton yaitu hanya berpusat pada guru, sehingga 
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menyebabkan kurangnya keaktifan peserta didik dalam 

pelajaran.  

Dilihat dari segi bentuk struktur materi pada buku yang 

digunakan, bagian materi tersebut kurang menarik oleh peserta 

didik karena hanya berisikan tulisan-tulisan, sehingga peserta 

didik kurang tertarik untuk membaca dan mngerjakan soal 

Latihan dari buku tersebut. Buku paket yang digunakan juga 

tidak semua peserta didik yang memilikinya atau dapat dipinjam 

di perpustakaan sekolah karena kurangnya ketersedian yang 

terbatas dan buku tersebut hanya bisa digunakan sewaktu belajar 

kimia saja. Ssehingga peserta didik tidak memiliki pegangan 

belajar untuk mengulang pelajaran saat dirumah.  

Buku paket yang digunakan juga tidak memiliki tempat 

untuk menjawab soal evaluasi yang yang disediakan untuk 

menjawab pertanyaan tersebut, sehingga peserta didik ada yang 

menjawab di kertas selembar maupun buku Latihan. Untuk foto 

dari bahan ajar yang digunakan disekolah bisa dilihat pada 

Gambar 4.1 di bawah ini. 

 

Gambar 4.1 bahan ajar yang digunakan disekolah 

Dari penjelasan hasil analisis di atas, maka 

dikembangkanlah sebuah produk untuk membantu peserta didik 

dalam meninggkatkan kemampuan belajar peserta didik. 

Pengembangan LKPD merupakan solusi dari permasalahan 
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tersebut. Selain itu didalam pengembangan LKPD perlu adanya 

menggunakan stratergi pembelajaran yang sesuai untuk 

mencapai tujuan dari pengembangan tersebut, yaitu 

menggunakan strategi REACT didalam pengembangan LKPD, 

dimana strategi REACT terdiri dari atas 5 tahapan kegiatan 

yaitu relating, experiencing, applying, coorperating, dan 

transferring. Sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif 

dan optimal. 

b) Analisis literatur 

Lembar kerja peserta didik (student worksheet) merupakan suatu 

lembaran yang di dalamnya terdapat berbagai tugas yang harus diisi 

oleh peserta didik. Tidak hanya itu, lembaran ini juga dilengkapi 

dengan berbagai langkah dan petunjuk agar peserta didik bisa 

mengerjakannya dengan baik.  Tugs dan latihan yang diberikan pada 

lembaran ini hendaknya memiliki kompetensi dasar yang jelas hingga 

mudah dicapai (Abdul, Majid.2012) 

Menurut andi prastowo (2012:204) menyatakan LKPD adalah 

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisikan 

materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan acuan 

kopetensi dasar (KD) yang akan dicapai. Hal ini serupa dengan yang 

disampaikan oleh Trianto (2010:111) dimana LKPD berupa panduan 

yang digunakan oleh peserta didik untuk melakukan pengembangan 

aspek kognitif maupununtuk pengembangan semua aspek pembelajaran 

dalam bentuk panduan kegiatan analisis atau pemecahan masalah sesuai 

dengan indikator yang harus dicapai. 

 Sedangkan untuk REACT menurut CORD (putri,dkk 2015:266) 

menyebutkan bahwa dalam strategi REACT menemukan hubungan 

penuh makna antara ide-ide abstrak dengan penerapan praktis dalam 

konteks dunia nyata. Strategi REACT menghendaki kerja sama dalam 

tim serta dapat meningkatkan kinerja peserta didik. Menurut Dawey 
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(2019) terdapat 5 strategi yang harus ada yaitu relating, experiencing, 

applying, cooperating dan transferring. Landasan berpikir strategi 

REACT mirip dengan landasan dalam pendekatan kontekstual yaitu 

adanya pandangan bahwa peserta didik akan belajar dengan baik jika 

materi yang diajarkan berhubungan dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki oleh peserta didik, dan proses belajar akan lebih produktif jika 

peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran tersebut. 

LKPD kimia berbasis REACT diranacang dan dikembangkan 

berdasarkan format baku penulisan LKPD. Tahapan-tahapan 

pembelaran REACT dipaparkan pada LKPD kimia tersebut: LKPD ini 

tersusun atas: cover, kata pengantar, daftar isi, profil LKPD, petunjuk 

penggunaan LKPD, kompetensi dasar ( KD), tujuan yamg akan dicapai, 

peta konsep, materi dengan Langkah REACT, soal-soal evaluasi, 

biodata penulis. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti didapatkan bahwa penjelasan 

dalam buku paket yang dipakai oleh guru dan peserta didik didalam 

kelas sangat umum sehingga disini peneliti mengembangkan LKPD 

kimia berbasis REACT sebagai support system dalam belajar kimia 

Khusus nya dalam materi larutan Elektrolit dan non elektrolit. 

c) Hasil analisis tujuan pembelajaran 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian kompetensi 

inti ( KI), kompetensi dasar ( KD), indicator. Tujuan pembelajaran 

dapat dikembangkan dari indikator yang telah dibuat, berdasarkan 

analisis KI dan KD pembelajaran materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit yaitu:   

“Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non elektrolit 

berdasarkan daya hantar listriknya”  

Perumusan indikator dikembangkan memenuhi kompetensi yang 

tertuang dalam KD, kemudian tujuan pembelajaran dikembangkan 

berdasarkan indikator yang dibuat. 
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Berdasarkan KI dan KD maka pengembangan LKPD kimia 

berbasis REACT dapat dikembangkan untuk ketercapaian KI dan KD 

tersebut terutama dalam pembelajaran kimia. 

2.  Hasil Tahap Perancangan (Design) 

a) Menyusun Tes Acuan 

Pada tahap ini didapatkan hasil yaitu instrument yang digunakan 

untuk menvalidasi dan menguji cobakan LKPD yang telah 

dikembangkan oleh peneliti yaitu: 

1. Lembar validasi  

2. Angket respon 

 

b) Pemilihan format  

Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran LKPD ada 5 

bentuk LKPD yaitu  

1) LKPD untuk menentukan konsep 

2) LKPD untuk menerapkan dan mengintegrasikan berbagai 

konsep yang telah dipelajari 

3) LKPD untuk penuntun belajar 

4) LKPD untuk penguatan 

5) LKPD untuk praktikum 

Dan disini peneliti memakai bentuk LKPD gabungan dari no 1,2 

dan 3 dimana LKPD kimia berbasis REACT yang dikembangkan 

bermaksud untuk menentukan konsep, mengintegrasikan kosnep yang 

dipelajari dan sebagai penuntun belajar bagi peserta didik. 

c) Penyusunan awal produk 

Produk yang didesain dalam penelitian ini adalah LKPD. 

Penyusunan dirancang sesuai dengan materi dan strategi yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu LKPD berbasis REACT. 

Dalam hal ini dilakukan penyusunan LKPD sebagai berikut: 
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1) Membuat desain cover yang tercantum judul LKPD 

Pada bagian cover berisikan tentang judul LKPD yang 

dikembangkan yaitu LKPD kimia berbasis REACT materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit, dengan latar gambar sebuah 

experiment kimia yang menandakan bahwa LKPD ini 

merupakan LKPD kimia, dan terdapat juga semester materi 

diajarkan yaitu semester 2. Bisa dilihat pada Gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 COVER 

2) Membuat kata pengantar  

Bagian kata pengantar berisikan puji syukur kepada 

tuhan YME dan rasa terimakasih penulis kepada semua pihak 

yang telah mensupport dalam pengembangan LKPD kimia 

berbasis REACT ini, hal itu bisa dilihat dari Gambar 4.3 
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Gambar 4.3 KATA PENGANTAR 

3) Membuat daftar isi dari LKPD 

Pada bagian daftar isi sebagaimana Namanya pada bagian 

ini berisikan informasi halaman dari semua sub bab yang ada 

dalam LKPD kimia berbasis REACT, hal ini bisa dilihat pada 

Gambar 4.4 
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Gambar 4.4 DAFTAR ISI 

4) Membuat profil LKPD 

Pada bagian profil LKPD mencakup ringkasan isi LKPD 

secara ringkas dari awal sampai akhir. Bisa dilihat pada 

Gambar 4.5 
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Gambar 4.5 PROFIL LKPD 

5) Membuat petunjuk penggunaan LKPD 

Pada bagian petunjuk penggunaan dijelaskan bagaimana 

cara untuk menggunakan LKPD KIMIA berbasis REACT 

dengan baik dan benar. Bisa dilihat pada Gambar 4.6 
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Gambar 4.6 PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 

6) Merumuskan  KI dan KD dari materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit 

Pada bagian ini menjelaskan KI dan KD serta indikator 

yang akan dicapai dalam materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, bisa dilhat pada gambar 4.7 
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Gambar 4.7 KI DAN KD 

7) Membuat tujuan pembelajaran yang akan di capai 

Pada bagaian ini berisikan apasaja tujuan yang akan dicapai 

setelah mempelajari materi yang ada dalam LKPD diantaranya:  

a) Menyadari adanya keteeaturan sifat hantar listrik pada 

larutan sebagai kebesaran tuhan yang maha esa 

b) Menunjukan sifat positif dalam diskusi kelompok 

c) Menunjukan perilaku dan sikap menerima, menghargai dan 

melaksanakan kejujuran, ketelitian, disiplin dan tanggung 

jawab 

d) Menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 

e) Mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non 

elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya 

f) Menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit 

menghantar arus listrik 

g) Mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa 

senyawa ion dan senyawa kovalen polar 
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h) Merancang percobaan untuk menyelidiki sifat larutan 

berdasarkan daya hantar listriknya 

i) Melakukan percobaan daya hantar listrik pada beberapa 

larutan 

j) Mencatat data hasil percobaan daya hantar listrik pada 

beberapa larutan 

k) Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa 

senyawa ion dan senyawa kovalen polar 

l) Menhanalisis data hasil percobaan larutan berdasarkan daya 

hantar listrik larutan elektrolit dan non elektrolit 

m) Menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik 

larutan elektrolit dan non elektrolit 

Yang mana bisa dilihat pada Gambar 4.8 

Gambar 4.8 TUJUAN PEMBELAJARAN 

8) Membuat peta konsep 

Pada bagian ini berisikan bagan-bagan sub bab dari materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit bisa dilihat pada Gambar 4.9 
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Gambar 4.9 PETA KONSEP 

9) Memasukan materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

Pada bagian ini berisikan materi pokok yang akan dipelajari 

oleh peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, bisa dilihat pada Gambar 4.10 
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Gambar 4.10 MATERI 

10) Membuat Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi 

REACT dimana disini memasukan proses pembelajaran 

menggunakan LKPD sesuai dengan Langkah-langkah yang ada 

pada strategi REACT bisa dilihat pada Gambar 4.11 
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Gambar 4.11 Langkah-langkah REACT 

 

11) Merumuskan soal-soal evaluasi dari materi, pada bagian 

berisiskan tahap evaluasi dimana diberikan soal-soal tentang 

materi yang dipelajari bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik akan materi, bisa dilihat pada Gambar 

4.12 
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Gambar 4.12 EVALUASI 

12) Mamasukan biodata pengembang, berisikan tentang biodata dari 

pengembang LKPD, bisa dilihat pada Gambar 4.13 
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Gambar 4.13 BIODATA PENULIS 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Setelah produk selesai dibuat, dilakukan penilaian terhadap produk. 

Hal ini bermaksud untuk menghasilkan produk yang sudah di revisi 

berdasarkan saran dari validator dan mengetahuai tingkat validitas dari 

LKPD kimia berbasis REACT. Tahap ini dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Hasil tahap validasi LKPD kimia berbasis REACT 

Pada tahap ini dilakukan validitas terhadap LKPD kimia yang 

di kembangkan oleh peneliti. 
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LKPD dan instrument yang sudah didiskusikan dengan 

pembimbing selanjutnya di validasi oleh dua orang dosen kimia, dan 

satu guru kimia di sekolah. Adapun nama validator ada pada 

lampiran 1. 

Berdasarkan hasil analisis validasi LKPD kimia berbasis 

REACT, dapat dilihat secara lengkap pada lampiran 4. Secara umum 

hasil validasi LKPD berbasis REACT pada pembelajaran kimia bisa 

dilihat pada table berikut:  

Tabel 4.2 hasil validasi LKPD kimia bebasis REACT 

No 

 

Aspek yang 

di validsasi 

Validator 
jumla

h 

Skors 

maks 
% Ket 

1 2 3 

1 
Kualitas isi 

dan tujuan 
8 12 12 32 45 71,1% Valid 

2 
Kualitas 

instruksional 
25 32 36 93 120 77,5% Valid 

3 
Kualitas 

teknis 
15 20 20 55 75 73,3% Valid 

Jumlah 48 64 68 180 240 75% Valid 

Berdasarkan hasil validasi LKPD yang telah dinilai oleh 

validator didapatkan hasil 75% dengan kategori valid, dengan aspek 

yang dinilai isi dan tujuan , instruksional  , teknis  . Hal ini berarti 

LKPD kimia berbasis REACT yang peneliti kembangkan dapat 

digunakan. 
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Adapun dalam proses validasi ini terdapat beberapa saran dari 

validator agar LKPD menjadi lebih baik, saran dan tanggapan sebagai 

berikut:  

Tabel. 4.3 Saran Validator 

No Saran Validator Tindak lanjut 

1 Belum tepatnya Langkah 

Langkah dari REACT 

terutama pada bagian 

experiencing yang 

seharusnya berupa 

pengalaman langsung atau 

pratek bukan nya teori 

 Pada bagian 

experiencing telah di 

ganti dengan praktikum 

langsung untuk peserta 

didik  

2 Covernya kurang menarik 

dan sesuaikan dengan cover 

LKPD yang ada 

 Cover disesuaikan 

dengan cover LKPD 

terkini 

3 Singkronkan tujuan 

pembelajaran dengan RPP 

yang di buat 

 Menyesuaikan tujuan 

pembelajaran dengan 

RPP yang di buat 

 

b. Hasil tahap praktikalitas 

Pada tahap ini, produk yang sudah divalidasi akan diuji 

cobakan dalam uji coba terbatas kepada beberapa peserta didik kelas 

X IPA SMAN 1 Lareh Sago Halaban untuk melihat kepraktisan dari 

LKPD kimia berbasis REACT. Dapat dilihat melalui angket respon 

peserta didik terhadap LKPD kimia berbasis REACT yang 

dikembangkan. 
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Proses uji coba LKPD pada Peserta didik dilaksanakan tanggal 

7 februari 2022 hari senin, dimana peserta didik yang dilibatkan dalam 

uji coba ini ialah peserta didik kelas X MIA 1 yang mana pada 

berjumlah 36 orang peserta didik, tetapi karena kondisi saat ini 

peneliti hanya melakukan penelitian pada 20 orang peserta didik di 

antaranyan dikarenakan situasi dan kondisi pada saat sekarang ini. Uji 

coba dilakukan selama 1x pertemuan dimana peneliti langsung masuk 

kedalam kelas untuk melakukan proses pembelajaran didalam kelas 

saat menggunakan LKPD berbasis REACT dengan dibimbing oleh 

guru kimia dari sekolah.  

Dimana awal masuk kekelas peneliti mengarahkan peserta 

didik untuk mengawali pembelajaran dengan membaca doa, setelah 

membaca doa dilanjutkan dengan menanyakan pembelajaran pada 

pertemuan sebelumnya guna untuk melihat pemahaman peserta didik, 

setelah itu lanjut masuk kedalam tahap inti dimana peneliti Bersama 

dengan guru kimia mengarahkan peserta didik untuk memulai belajar 

menggunakan LKPD kimia yang dikembangkan. Setelah itu peserta 

didik diarahkan untuk belajar dalam kelompok 1-3 orang perkelompok 

guna untuk mendiskusikan permasalahan yang disuguhkan dalam 

LKPD kimia berbasis REACT. Setelah selesai berdiskusi peserta didik 

diminta untuk memaparkan hasil diskusi kelompoknya didepan kelas 

dengan arahan dari guru dan peneliti guna untuk membuat suasan 

diskusi antar kelompok.  

Setelah selesai berdiskusi peneliti meminta beberapa murid 

kedepan guna untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari, setelah itu guru menutup pembeljaran dengan memandu 

peserta didik untuk berdoa sebagai penutup pembelajran. 

Setelah melakukan pembelajaran sebanyak 1x pertemuan 

peneliti menyebarkan angket respon kepada 20 orang peserta didik 

tersebut, untuk penilaian LKPD yang telah dipelajari sebelumnya. 
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Maka didapatkan lah hasil dari uji coba LKPD berbasis REACT 

seperti yang ada pada lampiran 7.  

Hasil analisis angket respon peserta didik terhadap LKPD 

kimia berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit dapat dilihat pada lampiran. Adapun hasil analisis secara 

garis besar dapat dilihat pada Tabel 4.4  dibawah ini: 

 

Tabel 4.4 hasil analisis angket peserta didik 

 

No Pertanyaan % Keterangan 

1 

Cover dari LKPD Kimia berbasis 

REACT menarik 79% Praktis 

2 

Desain dari LPKD Kmia berbasis 

REACT menggunakan gambar yang 

berhubungan dengan kimia yang 

menarik 

90% Sangat praktis 

3 

Isi dari LKPD Kimia Berbasis 

REACT banyak berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari yang 

mudah dipahami 

84% Sangat praktis 

4 

Isi dari LKPD Kimia berbasis 

REACT mudah dipahami oleh 

peserta didik 

87% Sangat praktis 

5 

LKPD Kimia berbasis REACT 

dapat meningkatkan minat dalam 

proses pembelajaran kimia 

79% Praktis 
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6 

LKPD Kimia berbasis REACT 

dapat menumbuhkan rasa ingin tahu 

terhadap pembelajaran kimia 

91% Sangat praktis 

7 

LKPD Kimia berbasis REACT ini 

pembahasannya jelas 93% Sangat praktis 

8 

LKPD Kimia berbasis REACT  

dalam penyajian judul, materi, 

contoh, dan tugas terpapar dengan 

jelas 

100% Sangat praktis 

9 

LKPD Kimia berbasis REACT 

dapat menjadikan saya lebih 

mengerti mengenai hubungan kimia 

dengan kehidupan sehari-hari 

85% Sangat praktis 

10 

LKPD Kimia berbasis REACT 

dapat dapat meningkatkan semangat 

untuk belajar kimia 

90% Sangat praktis 

11 

LKPD Kimia berbasis REACT 

dapat mengaktifkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran kimia 

96% Sangat praktis 

12 

apakah ananda setuju LKPD Kimia 

berbasis REACT dapat membantu 

dalam proses pembelajaran 

100% Sangat praktis 

Jumlah  
1074 

Skor maks 
1200 

% 
89,5% 
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Keterangan  
Sangat praktis 

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa berdasarkan analisis 

angket respon peserta didik terhadap LKPD kimia berbasis REACT 

sangat praktis dengan persentase 89,5%. Untuk lebih jelasnya bisa 

dilihat pada lampiran 7. 

 

B. PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari penjelasan hasil penelitian yang telah dijabarkan, didapat 

pengembangan LKPD berbasis REACT ( Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating dan Transferring). Pengembangan LKPD ini menggunakan 

metode 4D yang dikembangkan oleh Trianto (2018: 189) yang terdiri dari 4 

tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap 

pengembangan (develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Akan Tetapi, 

peneliti hanya membatasi sampai tahap pengembangan (develop). Dan Setalah 

itu LKPD yang dikembangkan ini akan diuji kelayakannya (valid). 

1. Tahap Pendefisian (Define) 

Pengembangan LKPD diawali dengan tahap pendefinisian (define). 

Tahap ini berguna untuk menganalisis kebutuhan dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Tahap ini terdiri dari analisis muka 

belakang, analisis literatur,analisis tujuan pembelajaran.  

a. Analisis muka belakang  

Tahap ini bermaksud untuk menetapkan dan memunculkan 

masalah dasar yang ditemui pada pembelajaran, dimana 

dibutuhkan pengembangan bahan ajar. Benar saja dengan 

melanjutkan pembelajaran seperti sebelumnya dimana guru 

menggunakan buku paket dalam pembelajaran yang dilaksanakan 

yang berfokus pada guru, dan buku hanya bisa di gunakan oleh 

peserta didik di kelas saja dengan ketersedian yang kurang. Yang 

pada akhirnya menyebabkan nilai ketuntasan peserta didik pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit kurang dari 80%. 
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Dimana persentase ketuntasan pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit hanya sebesar 13,9% sedangkan yang tidak tuntas 

dengan persentase sebesar 86,1%, menurut teori professional 

( 2016) menyatakan bahwa suatu kelas penelitian klasikal 

dinyatakan tuntas jika mencapai persentase 75%, dan suatu kelas 

dinyatakan tuntas dalam belajar jika peserta didik telah melebihi 

KKM sebesar 85%. Dibandingkan dengan asumsi teori tersebut 

dinyatakan bahwa pembelajaran tersebut tidak tuntas, dimana 

ketuntasan kelas hanya 13,9% yang bisa dikatakan sangat rendah 

dan berarti pembelajaran tersebut gagal. 

Dan juga setelah melakukan wawancara dan pengamatan 

kepada peserta didik kelas X MIPA diketahui bahwa kendala yang 

mereka hadapi ialah kurangnya sumber belajar yang bisa untuk 

digunakan dirumah karena ketersedian buku paket yang hanya bisa 

dipakai saat belajar kimia dikelas, dan juga dari pengamatan yang 

dilakukan peneliti didapatkan bahwa saat belajar peserta didik 

lebih cenderung tidak memperhatikan karena proses pembelajaran 

yang monoton, dan peneliti menduga hal ini disebabkan oleh 

berbagai faktor.  

Benar saja dari hasil observasi peneliti mendapatkan 

bahwasanya kemampuan intelektual peserta didik yang di amati 

ada berbagai macam, sehingga peneliti mengembangkan LKPD ini 

untuk menunjang hal tersebut, karena LKPD berbasis REACT 

memiliki Langkah-langkah yang dapat menunjang berbagai macam 

tipe karakter peserta didik. Dan juga setiap Langkah pada LKPD 

ini dapat mengembangkan skil-skil ataupun kemampuan yang di 

miliki oleh peserta didik. Sehingga pembelajaran yang monoton 

menjadi penyebab tidak memperhatikannya peserta didik kepada 

pembelajaran. Setidaknya dalam proses pembelajaran terjadi 

interaksi timbal balik antara peserta didik dan guru sehingga 
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tercipta suasana yang harmonis dalam kelas, dan dapat menunjang 

hasil pembelajaran peserta didik.  

Setelah peneliti melakukan tinjauan ataupun analisis 

terhadap buku paket atau bahan ajar yang digunakan oleh guru dan 

peserta didik sebagai sumber belajar, didapatkan bahwa dilihat dari 

segi isi buku paket yang digunakan dikelas berisikan materi secara 

umum yang Sebagian besar Bahasa yang digunakan dalam buku 

tersebut ialah Bahasa kamus atau peserta didik dituntun untuk 

mencari makna dari kalimat yang ada dalam buku tersebut, dan 

juga buku yang digunakan tidak menyediakan kegiatan belajar 

berkelompok untuk merangsang peserta didik untuk melkakukan 

diskusi dengan teman sekelas untuk memecahkan masalah yang 

ada, yang mana menyebabkan proses pembelajaran berpusat pada 

guru. 

Dari segi struktur materi pada buku yang digunakan kurang 

menarik yang hanya mengandung tulisan-tulisan saja, sehingga 

menyebabkan peserta didik kurang berminat untuk melihat, 

membaca materi pada buku tersebut, menurut Anjani,dkk ( 2019: 

75) mengatakan bahwa supaya peserta didik memiliki minat 

membaca yang tinggi maka diperlukan hal-hal diantara berikut: 

lingkungan yang mendukung, bahan bacaan yang menarik, dan 

bimbingan terhadapa bacaan yang sesuai tinggkatan peserta didik. 

Oleh karena itu isi dari sebuah bahan ajar harus menarik dan 

menumbuhkan minat membaca peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari. 

Maka dari menganalisis masalah yang ditemukan maka 

peneliti tergerak untuk mengembangkan LKPD berbasis REACT 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Sehingga 

keterbatasan bahan ajar bisa tertanggulangi dan bisa menarik minat 

peserta didik dalam belajar.  
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b. analisis literatur 

Dari hasil analisis literature didapatkan bahwa LKPD kimia 

berbasis REACT ini berfungsi sebagai support system dalam 

belajar kimia. Dimana dalam suatu bahan ajar yang dapat 

menunjang pembelajaran siswa harus mampu menarik minat 

peserta didik untuk belajar menggunakan bahan ajar tersebut, jadi 

disini LKPD ini bertujuan sebagai penunjang belajar saat 

menggunakan buku paket. 

c. analisis tujuan pembelajaran 

bertujuan untuk mengetahui kompetensi dasar (KD) dan 

Kompetensi inti (KI) yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang tercantum dalam KI dan KD yang di jabarkan 

dalam indikator.  

Kesimpulan yang bisa diambil pada tahap ini ialah penentuan 

bahan ajar yang mumpuni dalam memberikan pemahaman konsep, 

mengintegrasikan konsep, dan sebagai penuntun belajar untuk peserta 

didik dan guru terkhusus pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2. Tahap Desaign 

Pada tahap perancangan (design), pada tahap ini yang akan 

dilakukan adalah  

1) menyusun tes acuan/ penyusunan standar tes. Adalah tahapan 

dimana peneliti membuat lembar validasi untuk melihat kevalidan 

produk yang dikembangkan dan juga untuk membuat angket 

respon untuk uji coba produk yang dikembang oleh peneliti. Yang 

mana setiap lembar tes yang dibuat telah divalidasi sebelumnya 

dengan lembar validasi instrument oleh 3 orang validator. Lembar 

validasi intrumen tersebut bisa dilihat lebih jelas pada lampiran 2. 

2) memilih format. Disini peneliti melakukan penelusuran untuk 

berbagai macam bentuk LKPD yang telah dikembangkan 
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sebelumnya yang tersebar bebas diinternet sebagai acuan atau 

konsep dasar dalam penyusunan LKPD kimia berbasis REACT 

3) rancagan awal. Menurut Thiagarajan, dkk ( 1974) bahwasanya 

rancangan awal adalah keseluruhan rancangan perangkat 

pembelajaran yang digunakan sebelum dan setelah berbagai uji 

coba yang dilakukan. Dimana LKPD kimia berbasis REACT ini 

dirancang dengan mengacu pada format LKPD yang ada yaitu: 

a. cover  

yang mana pada cover ini berisikan judul dari 

LKPD kimia yang dikembangkan dengan latar gambar 

sebuah experiment kimia yang menarik. 

b. kata pengantar 

berisikan pujian kepada tuhan YME dan rasa 

terimakasih kepada semua pihak yang telah mensupport 

peneliti untuk mengembangkan LKPD ini. 

c. Daftar isi 

Berisikan daftar halaman dimana setiap sub bab 

materi dan bagian lainnya dicantumkan didalam daftar isi 

ini untuk memudahkan pembaca mencari letak bahasan 

yang ini dibaca. 

d. Profil LKPD 

e. Pada bagian ini berisikan rincian singkat tentang LKPD 

kimia berbasis REACT yang dikembangkan dari awal 

halaman sampai akhir. Petunjuk penggunaan LKPD 

Bagian ini merupakan penjelasan tentang tata cara 

penggunaan LKPD kimia berbasis REACT untuk 

memudahkan pembaca dalam menggunakan LKPD ini. 

f. KI dan KD 

Bagian ini merupakan bagian yang mengandung 

tujuan pembelajaran dari materi yang ada dalam LKPD 

kimia. 
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g. Peta konsep 

Berisikan bagan pembagian dari materi yang 

dipelajari yaitu bagan dari larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

h. Materi 

Sesui dengan Namanya pada bagian ini berisikan 

materi yang akan di pelajari oleh peserta didik, dimana 

pada bagian materi di jelaskan sesuai dengan Langkah-

langkah REACT ( relating, experiencing, applying, 

coorperating, transferring) dimana setiap bagian tersebut 

mengandung maksud dari Langkah-langkah  REACT. 

i. Evaluasi 

Pada bagian ini disediakan soal-soal evaluasi 

tentang materi untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik setelah belajar larutan elektrolit dan non 

elektrolit dengan LKPD kimia berbasis REACT. Yang 

mana untuk menentukan apakah peserta didik telah 

mencapai tujuan dari indikator yang ada. 

LKPD kimia berbasis REACT ini bisa dilihat dengan lebih jelas 

pada lampiran 6. 

Pada tahap penyiapan tes acuan peneliti menyiapkan instrument 

penilaian yang akan dipakai untuk penilaian produk yang dikembangkan 

supaya diketahui kevalidan nya dan juga bisa dilanjutkan untuk tahap uji 

coba atau praktikalitas disekolah. Setelah penyususan tes acuan tersebut 

peneliti melanjutkan untuk memilih atau mencari format yang akan 

digunakan dalam pengembangan LKPD kimia berbasis REACT ini, 
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sehingga peneliti memiliki acuan dalam pengembangan LKPD ini 

kedepannya, yang mana LKPD ini merupakan gabungan dari beberapa 

bentuk LKPD diantarannya ialah LKPD untuk menentukan konsep, LKPD 

untuk menerapkan dan mengintegrasikan konsep yang telah di pelajari, 

dan LKPD untuk penuntun belajar, setelah menemukan bentuk LKPD 

yang akan dikembangkan peneliti melanjutkan kepada tahap perencanaan 

awal dari LKPD yang dikembangkan supaya sesuai dengan gabungan dari 

bentuk-bentuk LKPD yang telah ditelaah oleh peneliti sebagai acuan 

dalam penyusunan LKPD ini. Pada tahap menyusun desain produk peneliti 

mendesain cover, kata pengantar,daftar isi, kompetensi dasar, indikator 

pembelajaran, langkah-langkah strategi pembelajaran, peta konsep, 

kegiatan peserta didik. Kesimpulan yang dapat diambil pada tahap ini 

ialah agar mendapatkan desain LKPD yang akan dikembangkan sesuai 

dengan kurikulum 2013 padda materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

pada SMA/MA. 

3. tahap pengembangan (develop).  

Dari hasil validasi LKPD kimia berbasis REACT didapatkan hasil 

valid. Produk bisa dinyatakan valid kalau produk yang dikembangkan 

memiliki teori yang memadai, hal ini disebut dengan validasi isi. Dan 

komponen yang lainnya yang berhubungan secara konsisten, disebut 

validitas konstruk. Indikator-indikator yang dikembangkan untuk 

menyimpulkan bahwa produk yang dikembangkan valid adalah validitas 

isi dan validitas konstruk ( haviz, 2013:33) 

Validitas LKPD kimia berbasis REACT yang dilakukan oleh 3 

orang validator yang terdiri dari 2 dosen kimia dan 1 guru kimia disekolah. 

Validitas yang dilakukan pada penelitian ini menekankan pada kualitas isi, 

konstruk, dan teknis. Berdasarkan penilaian validator terhadap kualitas isi 

diketahui pengembangan LKPD kimia berbasis REACT memperoleh 

persentase 71,1% dan dinyatakan valid. Hal ini dapat dinyatakan bahwa 

LKPD yang dikembangkan sudah sesui dengan kurikulum 2013 dan 
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LKPD dapat digunakan sebagai panduan belajar mengajar didalam kelas. 

Hal ini sejalan dengan Depdiknas (2013) dimana menyatakan bahan ajar 

yang dikembangkan harus sesuai dengan tuntutan kurikulum. Selain itu 

LKPD ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik, 

kreatif dalam belajar dan membantu peserta didik optimal dalam 

melaksanakan praktikum kimia.  

Kualitas instruksional dinyatakan valid oleh validator yang 

memperoleh persentase 77,5% karena konstruk LKPD kimia berbasis 

REACT yang dikembangkan telah memenuhi syarat-syarat penyusunan 

LKPD secara umum. Hal ini seesuai dengan Depdiknas (2013) dimana 

dijelaskan bahwa bahan ajar harus memiliki komponen penyajian yang 

mencakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, urutan sajian, daya tarik 

dan kelengkapan informasi. Kualitas teknis dinyatakan valid oleh 

valiadator karena penyajian LKPD sudah menarik, dengan persentase 

73,3%. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari L., 

Alberida H, & Rahmi Y.L (2018:170-171) bahwa berdasarkan nilai 

validitas dari aspek teknis, LKPD dinyatakan valid jika sudah memenuhi 

kevalidan bahan ajar. Tetapi masih ada kekurangan yakni pada segi cover 

masih kurang menarik, tetapi secara menyeluruh sudah memenuhi syarat, 

dan juga Bahasa yang digunakan sudah  baik, sederhana dan mudah 

dipahami.  

Berdasarkan keseluruhan penilaian terhadap aspek LKPD yang 

dikembangkan, validator memberikan nilai valid dengan persentase 75%. 

Oleh karena itu, LKPD kimia berbasis REACT sudah sesui dengan 

pembelajaran REACT dimana pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 

peserta didik dituntut untuk lebih mandiri dengan arahan dari guru mata 

pelajaaran.  

Pada tahap praktikalitas, didapat dari angket respon peserta didik 

mengenai LKPD kimia berbasis REACT dalam materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit yang peneliti kembangkan. Uji praktikalitas dilakukan 

dengan cara ujicoba terbatas secara lansung kepada satu kelas X MIPA 
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saat melakukan penelitian. Dimana pada saat penelitian peneliti 

melakukan praktek dengan cara masuk kedalam kelas Bersama dengan 

guru pendamping yakni guru kimia kelas X MIPA, didalam kelas peneliti 

membagikan LKPD yang telah di revisi sesuai dengan arahan dari 

validator dan kemudian masuk kedalam proses pembelajaran sesuai 

dengan strategi yang digunakan yaitu REACT. Dan setelah melakukan 

proses pembelajaran dengan peserta didik Bersama guru pendamping 

barulah peneliti menyebarkan angket respon peserta didik untuk 

melakukan uji kepraktisan terhadap produk yang diteliti. Kepraktisan 

produk dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu kemudahan dalam 

penggunaan, desain/tampilan, isi, dan bahasa yang digunakan. 

Hal itu dapat dilihat pada LKPD yang peneliti kembangkan yang 

mana, LKPD ini mudah digunakan karena sangat membantu dalam proses 

pembelajaran. LKPD juga dibuat dengan desain yang menarik serta 

dilengkapi dengan gambar yang berhubungan dengan materi, materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit sudah sesuai dengan silabus 

pembelajaran serta penggunaan bahasa yang baik. 

Yang mana nilai pratikalitas yang diperoleh dari angket respon 

peserta didik ialah dengan persentasi keseluruhan 89,5% kriteria sangat 

praktis. Hal ini didasari dari teoritis mengenai kepraktisan suatu instrumen. 

Yang mana, kepraktisan bisa menentukan nilai dari produk yang 

dihasilkan, dari persentase yang dapat diterima. Instrumen tersebut dapat 

digunakan dengan range persentasi mencapai 81-100% ialah kategori 

sangat praktis. 

LKPD kimia berbasis REACT yang dikembangkan ini sesuai 

dengan  penelitian yang telah dilakukan oleh derma yulita memperlihatkan 

bahwa validasi dari suatu modul yang diciptakan dengan basis REACT 

terintegrasi dengan Al-Qur’an dengan materi suhu serta kalor pada peserta 

didik kelas VII Semester 1MTsN Talawi adalah 84,24% yang bisa 

dikategorikan sebagai sangat valid serta hasil praktikalisasi pada modul 

tersebut juga menunjukkan berbagai keoemahan namun tingkat persentase 
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adalah 91,76% yang bisa dikategorikan sebagi sangat praktis. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan  derma yulita dengan penulis lakukan adalah 

penelitian yang dilakukan  oleh derma yulita dilakukan pada tingkatan 

MTSN dengan produk yang dikembangkan ialah  modul sedangkan oleh 

penulis buat adalah LKPD  kimia untuk jenjang SMA kelas X . 

berdasarkan hasil praktikalitas tersebut, LKPD kimia berbassis REACT ini 

telah dinyatakan valid dan suadah teruji untuk kepraktisannya dengan 

persentase sebesar 89,5% yaitu sangat praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “pengembangan LKPD 

berbasis REACT pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di 

SMAN 1 Lareh Sago Halaban” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil Validasi LKPD kimia berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di SMAN 1 Lareh Sago Halaban yang 

telah dirancang valid, dengan perolehan persentase rata-rata 75% 

2. Hasil praktikalitas LKPD kimia berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit di SMAN 1 Lareh Sago Halaban tergolong 

sangat praktis dengan rata-rata keseluruhan 89.5% 

B. Implikasi  

Lembar kerja peserta didik berbasis REACT pada materi larutan 

elektrolt dan non elektrolit di SMAN 1 Lareh Sago Halaban yang telah 

valid dan praktis dapat dimanfaatkan oleh pendidik sebagai bahan ajar saat 

pembelajaran dan juga saat digunakan oleh peserta didik secara mandiri 

diluar kelas. Pendidik juga dapat menggunakan LKPD kimia berbasis 

REACT ini sebagai acuan untuk mengembangkan LKPD pembelajaran 

kimia berbasis REACT pada materi lainnya. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran untuk penelitian yang 

selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian 

sampai pada tahap uji efektifitas LKPD pada pembelajaran kimia agar 

tujuan dari pengembangan LKPD dapat tercapai 

2. Disarankan untuk mengembangkan LKPD kimia berbasis REACT 

pada materi lain.  
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